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ABSTRAK 

 

ANALISIS KEMAMPUAN LITERASI MATEMATIKA SISWA MTS DALAM 

PENYELESAIAN SOAL BERBASIS KONTEKSTUAL 

Oleh :  

Bagas Bayu Winata 

Email : bagasbayu1234@gmail.com 

 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di 

bangku sekolah,  dalam mempelajari matematika diperlukan suatu kemampuan 

matematika yaitu kemampuan seorang individu dalam merumuskan, 

menggunakan rumus serta menafsirkan matematika. Kemampuan ini disebut 

kemampuan literasi matematika, masih banyak siswa yang kurang memahami 

literasi matematika, padahal literasi matematika sangat penting dimiliki siswa 

karena dapat membantu seseorang mengetahui manfaat matematika dalam 

kehidupan, serta membantu mengambil keputusan dalam menyelesaikan 

permasalahan. Soal-soal berbasis kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari diperlukan agar siswa dapat menelaah masalah dengan cara bernalar 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga siswa mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan memanfaatkan matematika. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui kemampuan literasi matematika siswa dengan menggunakan 

soal berbasis kontekstual kelas VIII MTs Nurul Huda Rukti Endah. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Penelitian ini 

dilaksanakan pada siswa yang berjumlah 24 siswa yang diberikan soal berbasis 

kontekstual. Sampel berjumlah 6 siswa yang terdiri dari siswa berkemampuan 

literasi matematika tinggi, sedang dan rendah dengan memakai teknik purposive 

sampling. Pengumpulan data menggunakan 3 butir soal uraian berbasis 

kontekstual pada materi sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV), 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi 

mampu menunjukkan kemampuan literasi matematika yang baik, yaitu siswa 

mampu memenuhi ketiga tahap proses kemampuan literasi matematika formulate, 

employ dan interprete dengan baik. Siswa berkemampuan sedang  mampu 

memenuhi tahap proses kemampuan matematika yaitu formulate dan employ. 

Siswa berkemampuan rendah belum dapat memenuhi seluruh tahapan proses 

kemampuan literasi matematika, siswa berkemampuan rendah hanya memenuhi 

satu tahap proses matematika yaitu formulate. 

Kata Kunci : Kemampuan Literasi Matematika, Kontekstual 
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Artinya : “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya……..(286)”.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan secara umum memiliki arti yaitu sebuah proses kehidupan 

dalam mengembangkan diri setiap individu sebagai kebutuhan manusia untuk 

dapat hidup dan melangsungkan kehidupan.
2
 Berdasarkan UU Nomer 20 

Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha 

secara sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran untuk siswa secara aktif mengembangkan potensi yang ada 

dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
3
 Pendidikan merupakan 

salah satu hal penting dalam kehidupan manusia, yang berarti bahwa setiap 

manusia berhak untuk mendapatkannya. Tidak terbatas oleh usia, jenis 

kelamin, maupun status sosial ekonomi. Melalui pendidikan seseorang dapat 

meningkatkan pengetahuan, mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

sebagai bekal untuk dapat diaplikasikan dalam kehidupan, serta menciptakan 

sumber daya manusia yang berkualitas dan bermanfaat. 

Cara yang harus dilakukan untuk meningkatkan sumber daya manusia 

adalah salah satunya seorang pendidik harus membekali siswa dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat bermanfaat, salah 

                                                           
2
 Jhon Firman Fau et al., “Pendidikan Jendela Dunia,” Jurnal Visi Pengabdian Kepada 

Masyarakat 4, no. 2 (2023): 75.  
3
 pemerintah Republik Indonesia, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

(Indonesia, 2003). 
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satunya tentang pemahaman matematika. Pemahaman matematika ini 

mempunyai peranan penting bagi siswa dalam kesiapan untuk hidup sebagai 

masyarakat. Permasalahan atau situasi yang dijalani di kehidupan sehari-hari 

merupakan salah satu hal yang membutuhkan tingkatan dalam pemahaman 

matematika, penalaran serta alat matematika. Kurangnya pemahaman siswa 

dalam pelajaran matematika membuatnya sulit terhadap pemecahan masalah. 

Dalam mempelajari matematika dibutuhkan penalaran dan pemahaman 

konsep yang sesuai di setiap sub materinya. Menyelesaikan permasalahan 

tersebut dibutuhkannya kemampuan matematika yang tidak hanya terfokus 

pada berhitung atau pengoperasianya, akan tetapi diperlukan juga literasi 

matematika.
4
 

Kemampuan literasi matematika merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Literasi matematika tidak hanya mencakup 

kemampuan menghitung atau memahami rumus, tetapi juga melibatkan 

kemampuan untuk menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan 

nyata. 

Salah satu studi yang dilaksanakan untuk mengukur kemampuan 

peserta siswa memberikan informasi yang lebih bermanfaat dalam 

peningkatan mutu pendidikan yaitu PISA (Programme International Student 

Assessment)
5
. PISA dikembangkan oleh negara maju dalam Organization for 

                                                           
4
 Ahmad Fadillah and Ni’mah, “Analisis Literasi Matematika Siswa Dalam Memecahkan 

Soal Matematika PISA Konten Change and Relationship,” JTAM (Jurnal Teori Dan Aplikasi 

Matematika) 3, no. 2 (2019): 127. 
5
 Rohmah Nila Farida, Abd Qohar, and Swasono Rahardjo, “Analisis Kemampuan 

Literasi Matematis Siswa SMA Kelas X Dalam Menyelesaikan Soal Tipe Pisa Konten Change and 

Relationship,” Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2803. 
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Economic Cooperation and Development (OECD) dilaksanakan secara 

berkala setiap 3 tahun sekali di beberapa negara. Tujuan PISA yaitu untuk 

melihat hasil pencapaian belajar siswa di beberapa negara dan mencakup 3 

literasi yaitu literasi matematika (mathematical literation), literasi membaca 

(reading literation), serta literasi sains (sains literation).  

Indonesia sendiri telah mengikuti PISA sejak pertama kali survei ini 

diselenggarakan dan pada tahun 2018 adalah survei PISA ke 7 yang telah 

diikuti oleh Indonesia. Berdasarkan studi PISA posisi kemampuan literasi 

matematika siswa Indonesia berada pada 10 peringkat terbawah dari seluruh 

negara yang berpartisipasi.
6
  Berdasarkan strudi Programme for International 

Student Assessment (PISA) kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

terus berada di bawah rata-rata internasional. Data terbaru menunjukkan 

bahwa pada tahun 2022, Indonesia berada di peringkat ke-70 dari 81 negara 

peserta, dengan skor rata-rata 366 dibandingkan skor internasional 472. 

Rendahnya hasil ini menunjukan adanya kesenjangan dalam pembelajaran 

yang menekankan pemecahan masalah kontekstual. Salah satu penyebab 

utamanya adalah kurangnya pembelajaran berbasis kontekstual yang 

memungkinkan siswa untuk menghubungkan konsep matematika dengan 

situasi nyata. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh OECD (2022) 

juga menunjukan bahwa banyak siswa Indonesia hanya terbiasa dengan soal 

berbasis hafalan dan kurang terlatih dalam menyelesaikan soal yang 

                                                           
6
 Zarina Oktavia Dwi Laksari et al., “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Dalam 

Perspektif Gender Siswa Smp,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 2 (2023): 2274. 
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membutuhkan pemikiran kritis.
7
 Berikut tabel hasil perolehan skor 

kemampuan literasi matematika Indonesia dalam PISA pada tahun 2000 

sampai tahun 2022. 

Tabel 1. 1 Skor Literasi Matematika Indonesia dalam PISA 

Tahun 
Skor Rata-Rata 

Indonesia 

Skor Rata-Rata 

Internasional 

Peringkat 

Indonesia 

Jumlah 

Negara 

Peserta 

2000 367 500 39 41 

2003 361 500 38 40 

2006 391 500 50 57 

2009 371 500 57 65 

2012 375 494 64 65 

2015 386 490 63 69 

2018 397 458,5 75 80 

2022 366 472 70 81 

 

Dari tinjauan Tabel 1.1 memperjelas bahwa siswa Indonesia belum 

mencapai kemampuan pada tahap menuntaskan dan menguasai soal PISA. 

Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa Indonesia 

masih rendah. Rendahnya hasil tersebut disebabkan beberapa faktor antara 

lain siswa pada umumnya kurang terlatih menyelesaikan soal-soal dengan 

karakteristik seperti soal-soal pada PISA. Pembelajaran lebih banyak 

menggunakan kegiatan belajar rote learning (menghafal), siswa lebih terbiasa 

mengerjakan soal-soal yang sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru 

tanpa mengetahui manfaatnya.
8
 

                                                           
7
 OECD, “PISA 2022 Results Factsheets Indonesia,” OECD, 2023, 

https://oecdch.art/a40de1dbaf/C108. 
8
 Jurnaidi and Zulkardi, “Pengembangan Soal Model Pisa Pada Konten Change And 

Relationship Untuk Mengetahui Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Menengah 

Pertama,” JURNAL PENDIDIKAN MATEMATIKA 7, no. 2 (2013): 39. 
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Seseorang siswa dikatakan mampu berliterasi matematika jika bisa 

dilihat dari prosesnya pada saat menganalisis, bisa menjabarkan secara 

matematis dan mampu menghubungkan keterampilan matematika dengan 

baik serta dapat menginterprestasikan masalah matematika ke dalam semua 

konteks dengan baik yang berkaitan dengan segala bentuk model matematika 

yang berhubungan dengan peluang, operasi matematika, dan konsep-konsep 

matematika lainnya. 

Kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan siswa untuk 

merumuskan, memformulasikan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran secara 

matematis.  Berdasarkan pada pengertian, kemampuan literasi matematika 

yaitu: dapat merumuskan persoalan diantaranya mampu mengenali, lalu 

mengidentifikasi serta menafsirkan suatu permasalahan menggunakan simbol, 

gambar atau model yang sesuai, aspek menggunakan kemampuan menerapkan 

rancangan model matematika atau rumus untuk menemukan titik solusi. 

Kemudian aspek menafsirkan kemampuan mengkomunikasikan untuk 

menjelaskan hasil penyelesaian yang telah diperoleh sesuai dengan konteks 

persoalan yang ada. Artinya kemampuan yang menghubungkan solusi yang 

telah didapatkan dengan masalah yang terdapat didalam persoalan. Maka dari 

itu, kemampuan literasi matematika sangat penting untuk dipelajari dan 
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dikembangkan. Sehingga masalah dalam kehidupan sehari-hari yang memiliki 

keterkaitan dengan matematika dapat terselesaikan.
9
  

Matematika tidak hanya menyajikan suatu permasalahan yang bersifat 

abstrak, namun di dalam mata pelajaran matematika juga menyajikan 

permasalahan yang sifatnya kontekstual.
10

 Kata kontekstual dalam matematika 

mempunyai pengertian bahwa kontekstual merupakan persoalan yang 

menyajikan sebuah permasalahan yang biasa ditemu, dialami, dan dijumpai 

oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memberikan 

kebermaknaan kepada siswa dalam proses menyelesaikannya.
11

 Dalam 

kehidupan sehari-hari sering terjadi suatu peristiwa yang dimana terdapat suatu 

permasalahan matematika didalamnya, apabia seorang siswa mengalami 

permasalahan tersebut, siswa akan dengan mudah menyelesaikan persoalan 

yang sedang dialaminya. 

Di sisi lain, soal kontekstual tidak hanya membantu siswa memahami 

aplikasi nyata matematika, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan pola pikir sistematis. Soal kontekstual dirancang mencerminkan 

situasi nyata yang dialami siswa, sehingga mengukur kemampuan literasi 

matematika siswa dalam menerjemahkan masalah dunia nyata menjadi model 

matematika, menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah 

                                                           
9
 Iin Kusniati, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Peserta Didik Melalui 

Penyelesaian Soal-Soal Ekspresi Aljabar Di SMP Negeri 1 Lambu Kibang,” Skripsi (2018): 91 
10

 Nurul Farida Tunnajach and Gunawan, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Berbasis Kontekstual Pada Materi Trigonometri 

Ditinjau Dari Perbedaan Gender,” MATH LOCUS: Jurnal Riset Dan Inovasi Pendidikan 

Matematika 2, no. 1 (2021): 8 
11

 Apri Kurniawan, Diki Setiawan, and Wahyu Hidayat, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa Smp Berbantuan Soal Ontekstual Pada Materi Bangun 

Ruang Sisi Datar,” JPMI-Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 2, no. 5 (2019): 272. 
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nyata dan menginterpretasikan hasil solusi dalam konteks masalah dan menarik 

kesimpulan bersama.
12

 Dengan demikian siswa dapat memahami dengan baik 

apa peranan matematika dalam kehidupan sehingga dengan hal ini dapat 

memunculkan kecintaan pada matematika. 

Dalam perkembangannya, matematika dibagi ke dalam beberapa 

cabang matematika. Aritmatika, Geometri, Trigonometri, Aljabar, Statistika, 

dan Kalkulus, serta Probabilitas. Dalam dunia pendidikan, khususnya di 

Indonesia pada mata pelajaran matematika kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), aljabar dipelajari pada materi SPLDV (Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel) . Pokok bahasan ini erat kaitannya dengan penyelesaian 

masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berbentuk soal cerita, sehingga 

memerlukan kemampuan peserta didik yang disebut dengan literasi 

matematika.
13

 

Kedudukan materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) 

yang tertera dalam kurikulum ialah sebagai pengetahuan awal untuk 

mempelajari materi berikutnya seperti program linear dan Sistem Persamaan 

Linear Tiga Variabel (SPLTV). Namun kenyataannya masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLDV. kesulitan yang 

dialami peserta didik dalam menyelesaikan soal SPLDV ialah untuk 

menuliskan soal bentuk uraian kedalam simbol matematika dikarenakan 

peserta didik tidak menguasai konsep SPLDV, kesulitan dalam pengoperasian 

                                                           
12

 Wahyudin, “Analisis Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa 

Ditinjau Dari Gender,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 9, no. 2 (2016): 151. 
13

 Ani Maryani and Wahyu Setiawan, “Analisis Kesulitan Peserta Didik Kelas VIII 

Dalam Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) Di MTs Atsauri 

Sindangkerta,” Jurnal Pendidikan Matematika 5, no. 3 (2021): 2620 
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SPLDV.
14

 Tentunya dalam hal ini kemampuan literasi matematika akan 

berperan penting dalam hal membantu siswa dalam menyelesaikan persoalan 

yang berbasis kontektual pada materi SPLDV. 

Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti di MTs Nurul 

Huda dengan menggunakan soal kemampuan literasi matematika, didapat 

informasi bahwa dari 24 siswa. Siswa yang hanya mampu menyelasaikan 1 

indikator ada 7 siswa. Siswa yang menyelesaikan 2 indikator ada 13 siswa. 

Peserta yang didik yang menyelesaikan semua indikator ada 4 siswa. 

 

Gambar 1. 1 Hasil Jawaban Siswa 

Dari gambar 1.1 hasil jawaban siswa terlihat bahwa siswa tersebut 

hanya mampu menyelasaikan soal dengan memenuhi 1 indikator yaitu 

mampu mengetahui dan mengidentifikasi masalah yang ada di persoalan serta 

menggunakan simbol matematika, lalu dalam menggunakan rumus yang 

sesuai untuk menyelesaikan namun dalam proses pengoperasian/mengolah 

rumus untuk permasalahan yang telah diidentifikasi siswa tersebut masih 

                                                           
14

 Maryani and Setiawan, 2621. 
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kesulitan. Indikator yang ke-3 yaitu menafsirkan siswa tidak dapat 

menyimpulkan dan menjelaskan kembali jawaban dari penyelesain soal 

tersebut dengan permasalahan yang ada di soal. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Bapak Yusuf selaku 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs Nurul Huda. Bahwa dalam 

proses pembelajaran sudah di lakukan dengan semaksimal mungkin dengan 

menggunakan buku-buku paket serta menggunakan beberapa permasalahan 

yang ada di sekitar siswa sebagai contoh. Guru memberikan ruang kepada 

para siswa untuk saling bekerja sama dan berdiskusi untuk menemukan cara-

cara penyelesainya sesuai dengan arahan guru tersebut. Guru tersebut juga 

mengatakan bahwa siswa sudah dapat menemukan masalah serta 

menyelesaikannya dengan rumus yang sesuai. namun ada beberapa siswa 

yang belum mampu menguasai hal tersebut. Hal ini dikarenakan siswa yang 

terpaku dari soal dan jawaban yang telah diajarkan sehingga jika diberikan 

soal yang berbeda akan mengalami kesulitan, serta kurangnya pembelajaran 

berbasis kontekstual dan minimnya latihan soal kontekstual. Hal ini senada 

dengan hasil yang dilakukan Lutfianto, bahwa pentingnya mengerjakan soal 

matematika yang didalamnya tercantum konteks supaya siswa mampu 

menganalisis dan menanggapi permasalahan dengan cepat sesuai yang 

dibutuhkan.
15

 

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

literasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbasis 

                                                           
15

 Habibi Habibi and Rully Charitas Indra Prahmana, “Kemampuan Literasi Matematika, 

Soal Model PISA, Dan Konteks Motif Batik Tulis Jahe Selawe,” Jurnal VARIDIKA 33, no. 2 

(2021): 118. 
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kontekstual, maka dilakukan analisis. Oleh karena itu, peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai kemampuan literasi matematika dengan judul 

“Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa MTs Dalam Penyelesaian 

Soal Berbasis Kontekstual” 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka pertanyaan penelitian yang 

akan digunakan adalah : 

“Bagaimana kemampuan literasi matematika siswa MTs dalam penyelesaian 

soal berbasis kontekstual?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pokok-pokok 

permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana 

kemampuan literasi matematika siswa MTs dalam penyelesaian soal 

berbasis kontekstual. 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dengan baik dari segi 

teoritis maupun segi praktis, berikut manfaat yang dapat diperoleh dari 

penelitian ini : 

a. Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

pemikiran dan menambah wawasan pengetahuan, keilmuan terhadap 

pentingnya pemahaman literasi matematika dalam menyelesaikan 

soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan dengan 

menerapkan pemahaman literasi matematika. 

b. Praktis 

1) Peneliti 

Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan dalam 

penelitian yang dilakukan didalam kelas serta dapat memberikan 

gambaran pada peneliti sebagai seorang calon guru tentang 

bagaimana sistem pembelajaran dan kemampuan literasi siswa di 

sekolah.  

2) Guru 

a) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dan perbandingan dalam usaha peningkatan 

pemahaman siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan soal-

soal berbasis kontekstual. 

b) Dapat mengevaluasi dan meningkatkan pembelajaran 

matematika sehingga permasalahan pembelajaran dapat 

diminimalisir. 

3) Siswa 
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a) Melatih literasi matematika dalam menyelesaikan masalah 

baik di lingkungan sekolah maupun sekitarnya. 

b) Melatih pola berfikir siswa agar mampu menyelesaikan 

masalah secara terstuktur. 

c) Meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam matematika 

4) Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

dalam memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran untuk 

hasil belajar siswa yang lebih baik lagi, khususnya 

kemampuan literasi matematika siswa. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berfungsi sebagai pembanding dan juga dapat 

dijadikan sebagai rujukan oleh peneliti selanjutnya. 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Anis Munfarikhatin et al.pada siswa 

kelas VIII di salah satu SMP di Merauke. Bahwasanya siswa 

berkemampuan baik pada tahap employ mampu melakukan perhitungan 

secara baik tapi kurang lengkap, pada tahap interpret mampu menarik 

kesimpulan dengan baik dan alasan kuat. Siswa berkemampuan cukup 

pada tahap formulate sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dari 

permasalahan tapi belum tepat dan benar, pada tahap employ siswa sudah 

dapat melakukan perhitungan namun kurang lengkap, pada tahap interpret 

siswa dapat menarik kesimpulan walaupun masih ragu. Siswa 



13 

 

 

berkemampuan kurang, tahap formulate siswa dapat menuliskan 

permasalahan tapi masih kurang, tahap employ mampu melakukan 

perhitungan serta langkah penyelesaian namun masih kurang tepat, tahap 

interpret mampu menarik kesimpulan namun penjelasannya kurang 

baik.
16

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Anis et al, dengan 

peneliti yaitu lokasi penelitian dan menggunakan soal berbasis 

kontekstual. Sedangkan persamaan penelitian yaitu menganalis 

kemampuan literasi matematika dan subjek penelitian kelas VIII. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sefina Rismen et al. Dari penelitian yang 

telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwasanya siswa kelas VII 

SMPN 14 Padang mayoritas memiliki gaya belajar visual dan kemampuan 

literasi matematika siswa yang ditinjau dari gaya belajar dapat 

disimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar Visual kemampuan literasi 

matematikanya lebih banyak berada pada kompetensi reproduksi 

sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik kemampuan literasi 

matematikanya lebih ke kompetensi koneksi.
17

 Kesamaan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti yaitu menganalisis kemampuan literasi 

matematika. Sedangkan perbedaanya adalah menganalisis kemampuan 

literasi matematika yaitu menggunakan soal berbasis konstekstual dan 

tanpa ditinjau dari gaya belajarnya. 

                                                           
16

 Anis Munfarikhatin, Irmawaty Natsir, and Apia Dorenci Rahajaan, “Proses Siswa 

Dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Serupa PISA Pada Konten Quantity,” 

Proceedings Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Sains, Geografi, Dan Komputer 3 (2022): 

81–98.  
17

 Sefna Rismen, Widya Putri, and Lucky Heriyanti Jufri, “Kemampuan Literasi 

Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 

1 (2022): 348–64.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Zarina et al. menggunakan metode 

deskriptif kualitatif yang dilakukan di SMP Negeri 1 PUJUT Kelas VIII 

kesimpulan penelitian tersebut adalah kemampuan literasi matematika 

siswa perempuan lebih baik dari pada kemampuan literasi matematika 

siswa laki-laki, siswa laki-laki hanya mampu menyelesaikan soal tes pada 

level rendah (level 1 dan level 2), sedangkan siswa perempuan mampu 

menyelesaikan soal tes sampai level sedang (level 4) dan tinggi (level 

5).
18

 Perbedaan yang dilakukan oleh Zarina dkk dengan peneliti yaitu 

lokasi penelitian dan menggunakan soal berbasis kontekstual. Sedangkan 

persamaan penelitian yaitu menganalis kemampuan literasi matematika 

dan subjek penelitian kelas VIII. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Devi Ferbriana Mahmud dalam skripsinya 

yang menggunakan metode kuantitatif deskriptif  pada siswa SMP kelas 

VIII dapat di tarik kesimpulan yaitu dari 20 siswa dalam aspek iterpretasi, 

representasi, kalkulasi, dan analisis mendapat presentase nilai dalam 

kategori sedang atau cukup baik.
19

 Persamaan penelitian Ahmad dengan 

penelitian yang akan diteliti adalah analisis kemampuan literasi 

matematika. Sedangkan perbedaannya yaitu aspek kemampuan literasi 

yang digunakan. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nursiah dalam skripsinya, dari 

penelitian tersebut siswa dengan kriteria tinggi mampu menyelesaikan 

                                                           
18

 Zarina Oktavia Dwi Laksari et al., “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam 

Perspekif Gender Siswa SMP,” Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 08, no. 02 (2023): 2272–

2281. 
19

 Devi Febriana Mahmud, “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 2 Baebunta,” Skripsi, 2023. 
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soal dengan memenuhi semua indikator dengan baik dan benar, 

sedangkan siswa berkriteria sedang mampu menyelesaikan soal dengan 

baik namun belum memenuhi semua indikator. Siswa yang berkriteria 

rendah belum mampu mengerjakan soal dengan baik.
20

 Persamaan 

penilitian ini adalah menganalisis kemampuan literasi matematika. 

Sedangkan perbedaanya terletak subjek penelitian dan menganalisis 

menggunakan soal berbasis kontekstual pada materi sistem persamaan 

linear dua variabel.  

  

                                                           
20

 Siti Nursiah, “Analisis Kemampuan Literasi Matematis Berdasarkan Gaya Kognitif 

Field Independent (FI) Dalam Menyelesaikan Soal Pisa Pada Siswa Kelas IX SMP,” Skripsi 

(2023). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Literasi Matematika 

Menurut draft assesment framework PISA 2015, literasi matematika 

adalah : 

Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate, 

employ, and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes 

reasoning mathematically and using mathematical concepts, procedures, 

facts and tools to describe, explain and predict phenomena. It assists 

individuals to recognise the role that mathematics plays in the world and 

to make the well-founded judgments and decisions needed by constructive, 

engaged and reflective citizens.
21

 
 

Literasi merupakan suatu kemampuan individu untuk merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai macam konteks, 

termasuk penalaran matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta dan 

alat matematika untuk menggambarkan, menjelaskan serta untuk 

memprediksi sebuah peristiwa. Literasi matematika juga didefinisikan 

sebagai kemampuan daya tampung dan serap untuk mengidentifikasi, 

memahami, dan melibatkan metematika untuk membuat penilaian tentang 

peran matematika dalam kehidupan individu saat ini dan masa yang akan 

datang, dalam kehidupan bermasyarakat dan sebagai warga negara yang 

kontruktif dan reflektif.
22

 Secara singkat literasi matematika merupakan suatu 

kemampuan dalam memahami matematika dan mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan. 

                                                           
21

 OECD, PISA 2015 DRAFT MATHEMATICS FRAMEWORK (Paris: OECD Publishing, 

2015). 
22

 Noga Magen-nagar, “The Effects of Learning Strategies on Mathematical Literacy: A 

Comparison between Lower and Higher Achieving Countries,” International Journal of Research 

in Education and Science Volume 2, no. 2 (2016): 306. 



17 

 

 

Literasi matematika menurut Ojose adalah kemampuan untuk 

memahami dan menerapkan dasar matematika dalam kehidupan sehari-

hari.
23

 Jika dilihat dari pengertian ini, seseorang yang mempunyai 

kemampuan literasi matematika akan memiliki kepekaan terhadap konsep 

matematika yang relevan dengan masalah yang sedang dihadapinya. 

Kemudian memecahkan masalah tersebut dengan menggunakan konsep 

matematika.  

Stecey dan Tuner mengartikan literasi matematika adalah sebagai 

kekuatan untuk menggunakan pemikiran matematika untuk pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari agar lebih siap menghadapi permasalahan 

kehidupan.
24

 Dari beberapa pengertian terkait literasi matematika, peneliti 

dapat menarik kesimpulan bahwa literasi matematika merupakan suatu 

kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi, merumuskan, menggunakan, 

dan mengimplementasikan matematika dalam berbagai macam konteks 

pemecahan masalah kehidupan. 

B. Kemampuan Literasi Matematika 

Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut tidak hanya sekedar 

memiliki kamampuan berhitung, akan tetapi juga diperlukan kemampuan 

bernalar yang logis serta kritis dalam pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah ini tidak hanya masalah yang berupa soal biasa, namun lebih 

                                                           
23

 Dyah Retno Kusumawardani, Wardono, and Kartono, “Pentingnya Penalaran 

Matematika Dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematika,” PRISMA, Prosiding 

Seminar Nasional Matematika 1 (2018): 590. 
24

 Kusumawardani, Wardono, and Kartono, 590. 
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ditekankan pada permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan. Kemampuan 

matematis tersebut dikenal sebagai kemampuan literasi matematika. 

Kemampuan literasi matematika merupakan salah satu kemampuan 

tingkat tinggi.
25

  Kemampuan literasi matematika menandakan kapasitas 

individu dalam formulate, employ, dan interpret matematika. Ketiga proses 

utama tersebut merupakan aspek kemampuan proses matematis seseorang 

untuk dapat menghubungkan konteks masalah dengan konsep matematika 

dan menyelesaikan masalah. Salah satu aspek yang digunakan untuk 

menganalisis kemampuan literasi matematika peserta didik adalah 

kemampuan proses matematis. 

Secara khusus kata kerja merumuskan, menerapkan dan menafsirkan 

dalam pengertian literasi matematika draft assessment framework 2015 

menunjuk pada 3 proses di mana siswa selaku pemecah permasalahan yang 

aktif hendak ikut serta dijelaskan sebagai berikut : 

a. Merumuskan situasi secara matematis melibatkan identifikasi peluang 

untuk menerapkan dan menggunakan matematika. 

b. Menerapkan matematika melibatkan penerapan penalaran matematika 

dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk 

mendapatkan solusi matematika. 

                                                           
25

 Risma Masfufah and Ekasatya Aldila Afriansyah, “Analisis Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Melalui Soal PISA,” Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika 10, no. 2 
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c. Menafsirkan matematika melibatkan refleksi atas solusi atau hasil 

matematika dan menafsirkannya dalam konteks masalah atau 

tantangan.
26

 

 Adapun indikator kemampuan proses matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini dikembangkan dari OECD (2013) yaitu indikator merumuskan 

(Formulate), menerapkan  (Employ) dan menafsirkan (Interpret).
27

 

Berikut indikator proses literasi yang digunakan dalam penelitian ini
28

 : 

Tabel 2. 1 Indikator Proses Literasi Matematika 

Proses Matematis Indikator 

Merumuskan 

(Formulate) 

Mengenali, mengidentifikasi dan 

menerjemahkan masalah menggunakan 

matematika  dengan simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Menggunakan 

(Employ) 

Menerapkan rancangan rumus 

matematika untuk menemukan solusi 

matematika 

Menafsirkan 

(Interprete) 

Mengkomunikasikan dan menjelaskan 

kembali hasil penyelesaian yang 

diperoleh sesuai dengan konteks 

permasalahan 

 

Dalam proses matematis, tahapan-tahapan yang harus dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan persoalan yaitu : 
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 OECD, Pisa 2015 Draft Mathematics Framework 
27

 Laksari et al., “Analisis Kemampuan Literasi Matematika Dalam Perspekif Gender 

Siswa SMP,” 2275. 
28

 Rohmah Nila Farida, Abd Qohar, and Swasono Rahardjo, “Analisis Kemampuan 
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1. Merumuskan 

Pada tahapan ini siswa dituntut untuk memahami permasalahan yang ada 

di dalam soal, mencari, menemukan dan mengenali masalah, selanjutnya 

siswa mengidentifikasi masalah yang telah ditemukan, serta 

menerjamahkan masalah ke bentuk yang sederhana menggunakan simbol 

atau model matematika yang sesuai. 

2. Menggunakan 

Pada tahap ini setelah siswa mengubah permasalahan soal dalam bentuk 

sederhana adalah menggunakan konsep atau rumus rancangan model yang 

sesuai untuk menemukan solusi dari permasalahan. Setelah konsep atau 

rumus yang diterapkan sesuai, siswa harus dapat mengoperasikan ataupun 

mengolah rumus tersebut langkah demi langkah sampai hasil akhir 

ditemukan. 

3. Menafsirkan  

Pada tahap akhir siswa mengkomunikasikan dan menjelaskan kembali 

hasil yang diperoleh sesuai dengan konteks permasalahan menggunakan 

data yang ada dan hasil akhir. 

C. Kontekstual  

Secara garis besar kontekstual memiliki arti yang berhubungan 

dengan konteks yaitu keadaan, situasi atau kejadian. Dalam pembelajaran 

yang mengikutsertakan masalah kontekstual merupakan proses pendidikan 

yang holistik dan bertujan meningkatkan memotivasi siswa untuk memahami 

makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan menghubungkan materi 
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tersebut dengan konteks kehidupan sehari-hari, baik konteks pribadi, sosial 

maupun kultural atau budaya.
29

 Sedangkan menurut Johnson menjelaskan 

bahwa pembelajaran kontekstual merupakan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan hubungan antara materi yang dipelajari dengan relitas kehidupan 

nyata, sehingga mendorong siswa untuk menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari.
30

  

Penerapan kontekstual dalam pembelajaran menekankan pada tiga hal. 

Pertama, kontekstual menekankan kepada proses keterlibatan siswa untuk 

menemukan materi pembelajarannya. Kedua, kontekstual mendorong agar 

siswa dapat menemukan hubungan antara materi yang dengan realitas 

kehidupan nyata. Ketiga, kontekstual mendorong siswa untuk menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari.
31

 

Menurut Johnson, terdapat tiga pilar dalam sistem kontekstual. Ketiga 

pilar tersebut adalah :  

(1) kontekstual mencerminkan prinsip kesalingtergantungan;  

(2) kontekstual mencerminkan prinsip diferensiasi;  

(3) kontekstual mencerminkan prinsip pengorganisasian diri.
32

 

Pengorganisasian diri terilihat ketika para siswa mencari dan menemukan 

                                                           
29

 Cahyo, Panduan Aplikasi Teori Belajar.  (Jakarta. PT. Diva Press 2013). hal. 150. 
30

 Suyadi, strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2013).   
31

 Suyadi, hal 82. 
32

 Nunuk, S., Leo, Agung. Strategi Belajar-Mengajar. (Yogyakarta: Penerbit Ombak. 

2012). 72 
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kemampuan dan minat mereka sendiri yang berbeda, mengulas kinerja 

mereka dalam memecahkan masalah. 

Berdasarkan pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

masalah yang berbasis kontekstual adalah masalah yang diangkat berdasarkan 

pengalaman sehari-hari, atau yang memiliki keterlibatan dengan kehidupan 

sehari-hari sehingga masalah yang disampaikan lebih realistis bagi siswa dan 

memacu siswa untuk memahami masalah yang diberikan. 

Dalam soal kontekstual berisi permasalahan-permasalahan yang ada 

didalam kehidupan sehari-hari. Soal kontekstual disajikan dalam bentuk cerita 

tidak hanya tulisan saja, kadang juga dibeberapa soal kontekstual disertakan 

beberapa gambar untuk mengilustrasikan kejadian di kehidupan nyata. 

Sehingga siswa akan lebih mudah dalam mencerna informasi yang terdapat 

pada soal tersebut. Berikut contoh soal kontekstual: 

Ari akan pergi liburan ke pantai Sanggar dengan teman-temannya 

mengendarai sepeda motor. Di pantai Ari membeli 5 es jeruk dan 10 es apel. 

Ari membayar dengan uang Rp. 100.000. Jika harga 1 es jeruk Rp. 5000, dan 

harga 1 es apel Rp. 7000. Berapa kembalian yang diterima Ari? 

Dalam soal tersebut berisi persoalan yang terdapat peristiwa atau 

kejadian di dunia nyata atau kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa di tuntut 

untuk dapat merumuskan apa permasalahan yang ada di dalam soal tersebut, 

kemudian mencari solusi yang sesuai untuk menemukan jawaban yang tepat, 

selanjutnya menyimpulkan hasil dengan permasalahan tersebut.  
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D. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Sistem persamaan linear dua variabel adalah sebuah sistem persamaan 

yang variabel-variabelnya berpangkat satu. Sistem Persamaan linear dua 

variabel terdiri atas dua persamaan linear yang setiap persamaan mempunyai 

variabel dua. Dalam variabel x dan y dapat ditulis dibawah ini: 

            

            

dikatakan sebuah sistem persamaan linear dua variabel dalam bentuk baku 

karena a,b, p dan q sebagai koefisien, c dan r sebagai konstanta, kemudian x 

dan y selaku variabel (peubah). 

 Dalam menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel berarti 

menentukan pasangan secara berurutan atau sebaliknya (x, y) yang dapat 

memenuhi sistem persamaan liear dua variabel tersebut. Untuk menentukan 

pasangan atau akar dari sistem persamaan linear dua variabel bisa 

menggunakan beberapa cara atau metode. 

1. Metode Grafik 

Metode Grafik merupakan metode yang menggunakan diagram kartesius 

dan garis lurus. Satu persamaan linear dua variabel diwakilkan oleh satu 

garis lurus. SPLDV terdiri dari dua persamaan yang mempunyai dua 

variabel, sehingga SPLDV dibuat berupa dua buah garis lurus. 

Penyelesaian ini dapat ditentukan dengan menemukan titik potong kedua 

dari dua buah garis lurus tersebut. 
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2. Metode Substitusi 

Subtitusi yang berarti mengganti. Penyelesaian SPLDV yang 

menggunakan metode substitusi dilakukan dengan cara menyatakan salah 

satu variabel kedalam bentuk variabel lain, selanjutnya nilai variabel 

tersebut  menggantikan  variabel  yang sama kedalam persamaan yang 

lain. 

3. Metode Eliminasi 

Eliminasi berarti menghilangkan. Cara eliminasi dalam SPLDV yaitu 

dengan menghilangkan ataupun mengeliminasi salah satu variabel 

sehingga variabel yang tersisa dapat ditentukan nilainya. Proses ini 

dilakukan dua kali sehingga kedua variabel telah menemukan nilainya. 

4. Metode Gabungan. 

Metode gabungan merupakan sebuah metode yang dipakai untuk 

menentukan penyelesaian SPLDV dengan cara menggunakan dua metode 

sekaligus, yakni metode substitusi dan metode eliminasi. Dalam hal ini 

biasanya penyelesaian untuk menentukan variabel pertama akan 

menggunakan metode eliminasi, setelah di temukan nilai variabel yang 

pertama, kemudian mensubtitusikan nilai variabel tersebut ke salah satu 

persamaan, sehingga diperoleh nilai variabel yang lain. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian natural 

(naturalistik) karena penelitian yang dilakukan untuk meneliti keadaan objek 

yang apa adanya atau natural setting.
33

 Metode kualitatif ini merupakan 

metode yang digunakan dalam menganalisis suatu data untuk menjelaskan 

suatu fenomena secara mendalam dan tidak terlalu fokus kepada angka atau 

nilai. Sehingga hasil yang  akan diperoleh merupakan cerminan dari hasil dari 

subjek yang diteliti.  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

penelitian yang menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai 

dengan kondisi apa adanya tanpa memanipulasi, mengontrol variabel 

penelitian dan data yang diperoleh sesuai dengan kejadian yang sedang 

berlangsung.
34

  

Pada penelitian ini metode kualitatif digunakan untuk mengamati, 

mengetahui subjek dan mendekripsikan hasil data yang diperoleh dalam 

bentuk angka, maupun kata-kata sesuai dengan apa yang ada di lapangan. 

Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada kemampuan literasi 

matematika siswa kelas VIII dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual. 

                                                           
33
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Selain itu, peneliti dapat berkomunikasi secara langsung dengan responden 

untuk mengetahui hal hal yang berkaitan dengan kemampuan literasi 

matematika siswa pada pelajaran matematika dengan materi SPLDV. 

B. Sumber Data 

Data adalah inti dari sebuah penelitian, tanpa adanya data penelitian 

tidak akan bisa dilakukan. Untuk melakukan penelitian data dapat diperoleh 

dari berbagai sumber. Adapun sumber data yang digunakan peniliti dalam 

penitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer disebut juga sebagai sumber langsung, sumber 

data primer didapat langsung dari lapangan melalui observasi, tes, 

wawancara dan dokumentasi.
35

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII C MTs Nurul Huda. Alasan dipilihnya MTs Nurul 

Huda karena sekolah tersebut belum pernah dilakukan penelitian yang 

berkaitan dengan kemampuan matematika khususnya kemampuan literasi 

matematika dan pembelajaran yang dilaksanakan di MTs Nurul Huda 

menggunakan pendekatan permasalahan kontekstual. 

Subjek yang berjumlah 24 sebagai subjek yang akan diberikan soal 

tes. Dari hasil tes yang telah dikerjakan kemudian dikoreksi dan dinilai 

berdasarkan pedoman penskoran kemampuan literasi matematika, 

selanjutnya dikelompokkan berdasarkan tingkat  kemampuannya. Menurut 
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 Muharto & Arisandy Ambarita, Metode Penelitian Sistem informasi (Yogyakarta: 

Group Penerbitan CV Budi Utama, 2016), 82. 
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Nurkanca dan Sunarta cara menentukan kelompok subjek penelitian yaitu 

dengan mencari nilai rata-rata yang dikategorikan sebagai berikut
36

 : 

Tabel 3. 1 Klasifikasi Tingkat Kemampuan 

Batas Nilai Keterangan 

      ̅    ) Rendah 

     )          ̅    ) Sedang 

       ̅    ) Tinggi 

 Keterangan : 

  ̅                   

                    

Kemudian dengan menggunakan teknik purposive sampling 

diambil subjek 2 siswa dari masing-masing tingkat kemampuannya yang 

akan diwawancarai oleh peneliti untuk mengetahui kemampuan literasi 

matematika siswa tersebut. 

2. Sumber data sekunder 

Data sekunder merupakan informasi kedua yang diperoleh dari 

sumber data yang telah ada sebelumnya.
37

 Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini berupa guru mata pelajaran matematika, modul, jurnal, 

skripsi, thesis, dan laporan, serta buku literasi yang berkaitan untuk 

mendukung penelitian ini. 

 

 

                                                           
36
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling krusial dalam 

penelitian karena tujuan paling utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Penelitian ini merupakan penelitian yang memperoleh data langsung di 

lapangan yang di lakukan di MTs Nurul Huda untuk mengetahui jawaban dari 

permasalahan penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Tes 

Tes merupakan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi dan 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
38

 Hasil 

dari tes yaitu berupa jawaban tertulis dari siswa guna mendapatkan nilai 

kemampuan dalam literasi matematika pada materi SPLDV (Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel). Teknik ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang kemampuan literasi yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika berdasarkan indikator proses 

kemampuan literasi matematika pada materi SPLDV serta untuk 

memperoleh jenis-jenis kesalahan yang dilakukan siswa. 

Soal yang diberikan dalam tes merupakan instrumen yang berisikan 

kumpulan soal tes kemampuan literasi matematika, terdapat tiga buah soal 

yang berbentuk uraian yang akan diberikan kepada siswa, tujuan diberikan 
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 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2004), 19. 



29 

 

 

soal uraian yaitu untuk memudahkan peneliti melihat proses siswa 

bagaimana siswa tersebut menjawab soal tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara akan digunakan dalam penelitian ini. Wawancara 

digunakan unuk pengumpulan data dari peserta untuk mengetahui dan 

menemukan permasalahan yang diteliti.
39

 Wawancara dalam penelitian ini 

dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan yang ditujukan 

peneliti kepada siswa. 

Menurut Lincoln dan Guba langkah-langkah wawancara yang 

digunakan oleh peneliti adalah
40

 : 

a. Menentukan subjek yang akan diwawancarai. 

b. Menyiapkan poin penting masalah yang menjadi bahan pembicaraan. 

c. Mengatur suasana sebelum memulai. 

d. Melangsungkan wawancara. 

e. Mengkonfirmasikan temuan wawancara. 

f. Mencatat hasil penting wawancara. 

g. Melanjutkan hasil wawancara yang diperoleh. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu sarana pengumpulan data yang 

berupa gambar/foto.
41

  Dokumentasi dalam penelitian ini berfungsi sebagai 

sarana pengumpulan data yang berupa foto pada saat penelitian, sehingga 
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40

 Sugiyono, 118. 
41

 Sugiyono, 124. 



30 

 

 

memberikan data secara nyata sebagai pembuktian adanya foto 

dokumentasi yang ada. 

D. Instrumen Penelitian 

1. Instrumen Soal 

Instrumen soal yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada 

penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Devi Febriana 

Mahmud dari IAIN PALOPO dalam skripsinya. Dalam penelitiannya Devi 

melakukan penelitian tentang kemampuan literaasi matematika berdasarkan 4 

aspek yaitu interpretasi, representasi, kalkulasi, dan analisis. Soal tersebut 

diambil dari soal PISA yang sudah diubah ke bahasa indonesia dan sudah 

dinyatakan lolos uji validitas dan relibilitas dari pihak dosen sebagai validator 

pada penelitian sebelumnya yang telah dianggap relevan. Dalam soal tersebut 

berisikan materi kelas VIII SMP/MTs yaitu sistem persamaan linear dua 

variabel dalam bentuk uraian gambar dan cerita yang memuat permasalahan 

yang ada dalam kehidupan sehari-hari (kontekstual).
42

 

Skor penilaian yang digunakan pada tes ini berdasarkan penilaian 

kemampuan proses. Sebagai berikut
43

 :  

Tabel 3. 2 Pedoman Pensekoran Literasi Matematika 

Kemampuan 

proses 
Indikator Respon Siswa Skor 

Skor 

Maks 

Merumuskan Mengidentifikasi Tidak ada jawaban 0 3 
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fakta dan 

merumuskan 

masalah secara 

matematis 

Mengidentifikasi tapi 

kurang lengkap dan 

tepat 

1 

Mengidentifikasi fakta 

namun kurang lengkap 

dan merumuskan 

masalah namun belum 

tepat 

2 

Mengidentifikasi fakta 

dan merumuskan 

masalah dengan 

lengkap, jelas, dan 

benar 

3 

Menggunakan 

Strategi yang 

digunakan dalam 

penyelesaian 

masalah 

Tidak ada jawaban 0 

2 

Strategi yang 

digunakan kurang 

tepat 

1 

Strategi yang 

digunakan tepat 
2 

Melakukan 

perhitungan sesuai 

aturan atau rumus 

Tidak ada jawaban 0 

2 

Melakukan 

perhitungan namun 

belum benar 

1 

Melakukan 

perhitungan dengan 

jelas dan benar 

2 

Menafsirkan 

Menarik 

kesimpulan dari 

satu kasus 

berdasarkan data 

yang diperoleh 

Tidak ada jawaban 0 

3 

Salah dalam menarik 

kesimpulan 
1 

Memberikan ilustrasi 

hubungan dari fakta 

dan dapat menafsirkan 

tapi lemah 

argumennya. Menarik 

kesimpulan namun 

belum benar 

2 

Memberikan ilustrasi 

melalui model, fakta 

yang ada, dan 

menafsirkan dengan 

argumen kuat. Menarik 

kesimpulan dengan 

benar. 

3 

Skor Total 10 
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Tabel diatas adalah panduan yang akan digunakan peneliti dalam 

pensekoran untuk menentukan jumlah skor yang didapat oleh siswa dalam 

penyelesaian soal. 

2. Instrumen Wawancara 

Peneliti dalam hal ini menggunakan wawancara tidak berstruktur, yaitu 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang telah tersusun sistematis dan lengkap. Pedoman yang 

digunakan hanya berupa garis garis besar permasalahan yang hendak 

ditanyakan kepada narasumber. Subjek yang akan diwawancarai adalah 6 

siswa, masing-masing 2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa dengan 

kemampuan sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan rendah. 

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Pemeriksaan suatu keabsahan data sangat perlu diperiksa sebelum 

menganalisis data. Tentu hal ini memerlukan cara yang tepat dalam 

memeriksa, yakni menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan suatu 

cara dalam mengelola keabsahan data dengan memanfaatkan suatu hal 

berbeda.
44

 Menurut Potton teknik triangulasi dibagi menjadi 4 jenis, yaitu 

triangulasi sumber data, triangulasi teknik, triangulasi peneliti, dan triangulasi 

teori.  

Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik yaitu teknik pengujian  

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Peneliti membandingkan 
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data lembar jawaban tes dengan data hasil wawancara agar data yang 

dianalisis dapat ditarik kesimpulan dengan benar. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses mengolah data yang telah dicari dan 

dikumpulkan, memilah dan menyusun kedalam bentuk sistematis serta 

bermakna sehingga mudah dimengerti oleh diri sendiri ataupun orang lain.
45

 

Analisis dilakukan sebelum pelaksanaan sampai pelaksanaan di lapangan. 

Analisis data yang dilakukan sebelum dilapangan dilakukan 

berdasarkan hasil studi pendahuluan untuk menentukan fokus penelitian ini. 

Peneliti melakukan analisis data berupa studi literature yang relevan dengan 

pra survey. Selanjutnya analisis selama di lapangan, dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Analisis data 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai 

pengumpulan data pada waktu tertentu. Analisis data kualitatif dilalsanakan 

secara interaktif serta berlangsung terus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh.
46

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan analisis data sesuai 

dengan apa yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Aktivitas yang 

terdapat dalam analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 
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data (data display), dan pengambilan kesimpulan (conclusion 

drawing/verification).
47

 Sebagai berikut : 

1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih data pokok, 

memfokuskan pada hal penting, dicari tema dan pola sesuai yang 

dibutuhkan. Selanjutnya, data yang telah direduksi akan diperoleh 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melaksanakan pengumpulan data selanjutnya.
48

 

Tahapan dalam reduksi data pada penelitian ini adalah 

a. Mengumpulkan, merangkum, mengoreksi dan mengelompokkan data 

berdasarkan kesalahan. Kemudian hasil tes yang dikerjakan siswa 

didokumentasikan dan melakukan wawancara kepada siswa. 

b. Hasil tes siswa yang berupa data mentah kemudian di transformasikan 

pada catatan sebagai bahan untuk wawancara. 

c. Hasil wawancara siswa disederhanakan menjadi susunan bahasa yang 

baik dan benar  kemudian dipindahkan ke dalam catatan. 

2. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, tahapan selanjutnya adalah melakukan 

penyajian data. Penyajian data bisa dilakukan dalam berbagai berntuk, 

seperti tabel, grafik, uaraian singkat dan sejenisnya.
49

 Peneliti 

menggunakan penyajian data dengan model mendeskripsikan data 
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penelitian yang di dapat dari hasil tes siswa dan wawancara yang nantinya 

akan di teruskan sehingga akan dapat di tarik kesimpulan. 

Bentuk penyajian data dalam penelitian ini yaitu : 

a. Hasil tes siswa dijadikan sebagai subjek wawancara 

b. Penyajian hasil wawancara dengan responden 

c. Menganalisis penyajian data 

d. Menyimpulkan berupa data temuan 

3. Menarik Kesimpulan 

Langkah terakhir yang dilakukan yaitu kesimpulan. Simpulan 

adalah intisari temuan penelitian yang mengilustrasikan pendapat terakhir 

berdasarkan pada uraian uraian sebelumnya serta dibuat secara relevan 

dengan fokus penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian  yang 

sudah dilakukan interpretasi dan pembahasan.
50

 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan reduksi data dan 

penyajian data yang masih berhubungan dengan rumusan masalah dan 

tujuan yang akan dicapai. Penarikan kesimpulan sebagai jawaban dari 

permasalahan yang ada yang didapatkan dari data yang telah disusun dan 

dilihat hasilnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Data yang diperoleh peneliti didapatkan dari MTs Nurul Huda 

Rukti Endah berikut ini sedikit deskripsi terkait tempat penelitian 

tersebut. 

a. Visi 

MTs Nurul Huda adalah lembaga pendidikan yang resmi dan 

formal, tentunya dalam menjalankan roda pendidikan MTs Nurul 

Huda tidak lepas dari landasan visi yaitu : 

“Terwujudnya Peserta Didik yang Cerdas, Terampil, Sehat, 

Agamis, Adaptif dan Mandiri”. 

b. Misi 

Untuk mencapai tujuan/visi, tentunya harus ada beberapa 

tindakan atau langkah yang harus dilakukan yang disebut misi. MTs 

Nurul Huda memiliki misi yaitu : 

1) Melaksanakan proses belajar mengajar aktif, kreatif, dan 

inovatif. 

2) Melalui mata pelajaran teknologi informatika siswa mampu 

beradaptasi dan memanfaatkan teknologi digital. 

3) Penerapan mata pelajaran agama diharapkan mampu 

mewujudkan peserta didik yang agamis. 
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4) Melaksanakan pembinaan olahraga rutin diharapkan peserta 

didik sehat jasmani rohani serta berprestasi. 

5) Menyelenggarakan berbagai kegiatan ekskul dan keterampilan 

untuk menumbuhkan minat dan bakat dibidang non akademik.
51

 

c. Identitas Sekolah 

1) Nama Sekolah  : MTs Nurul Huda 

2) NPSN   : 10816613 

3) NSM   : 121218020013 

4) Status   : Swasta 

5) SK Pendirian Sekolah : D/Wh/MTs/271/2000 

6) Tanggal SK Pendirian : 29-11-2000 

7) Tanggal Beroperasi : 29 November 2000 

8) Luas Tanah  : 5000 m
2
 

9) Akreditasi   : B 

10) Alamat   : Jl. Pamanukan No.13 Rukti Endah,  

  Seputih Raman.
52

 

d. Sejarah 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Nurul Huda adalah lembaga 

pendidikan lanjutan dan pengembangan dari Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) Nurul Huda yang telah dirintis dari tahun 1981 oleh masyarakat 

serta tokoh agama Islam di Desa Rukti Endah. Kehadiran dan 

keberadaan MTs Nurul Huda sepenuhnya dapat diterima oleh 

                                                           
51

 Dokumentasi Visi dan Misi MTs Nurul Huda, Seputih Raman, 23 Mei 2025 
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masyarakat. Hal ini dilatarbelakangi kurangnya pemahaman, 

kesadaran, dan pendidikan oleh masyarakat. masyarakat memiliki 

pandangan kalau sekolah di Madrasah Tsanawiyah hanya belajar 

agama, tidak diakui Negara dan tidak boleh lanjut ke SLTA. 

Berkat keuletan dan tanggungjawab pada pendidikan agama dan 

iman, Pada akhirnya Yayasan Nurul Huda dapat menyadarkan 

masyarakat terhadap pandangan yang salah. pada tanggal 01 Juni 

1989 MTs Nurul Huda Rukti Endah telah berdiri dengan NSS 

21218021202. 

Berdirinya MTs Nurul Huda karena munculnya masalah di desa 

Rukti Endah serta sekitarnya , diantaranya adalah : 

1) Banyak siswa setelah SD atau Mi tidak melanjutkan ke SMP 

karena alasan ekonomi. 

2) Tidak ada sekolah yang dekat. 

3) Saran untuk didirikan sekolah dari tokoh masyarakat dan agama. 

4) Turut andil mengembangkan  pendidikan dan tanggungjawab 

tentang mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sampai saat ini tentunya tidak lepas dari namanya masalah, tetapi 

dengan tekad yang kuat dan kerja keras serta tanggung jawab kepala 

sekolah dan dewan guru MTs Nurul Huda tetap berdiri kokoh dan 

masih terus berkembang sampai saat ini. Terakhir MTs Nurul Huda 

ikut melakukan akreditasi yang sekarang berstatus akrediasi B.
53
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e. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI 

MTSs NURUL HUDA RUKTI ENDAH LAMPUNG TENGAH 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

 

                                                    …………. 

 

 

……………………………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MTs Nurul Huda 

 
 

f. Data Pendidik dan Kependidikan 

Mts Nurul Huda Memiliki Tenaga Pendidikan atau Guru yang 

berkopemten. Berikut Dafar Guru MTs Nurul Huda : 

  

KEPALA SEKOLAH 

Hi. Muslim, S.Ag 

KOMITE MADRASAH 

Hi. Ahmad Suyatni 

WAKA KESISWAAN 

Dra. Bedni Aryani 

KEPALA STAF TU 

Siti Zulaikha, S.E. 

URUSAN KEAMANAN 

Mahmud Tamami 

KEBERSIHAN 

Juminten 

WAKA KURIKULUM 

Nasrokhani, S.Pd.I 

PERPUSTAKAAN 

Handayani, M.Pd 

BENDAHARA 

Okti Suryamah, S.Pd.I 

WALI KELAS 

VII, VIII, IX 
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Tabel 4. 1 

Data Pendidik Atau Guru 

MTs Nurul Huda Rukti Endah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 

2024/2025 
 

No. Nama Jabatan 
Pendidi

kan 
Ket 

1. Hi. Muslim, S.Ag 
Kepala 

Madrasah 
S1  

2. Nasrokhani, S.Pd.I 
Waka 

Kurikulum 
S1  

3. Okti Suryamah, S.Pd.I Bendahara S1  

4. Nanik Maskanah, S.Pd.I Sekertaris S1  

5. Siswati Handayani, M.Pd Guru/Perpus S2  

6. Muholid, S.Pd.I Guru S1  

7. Hidayatullah, S.Pd.I Guru S1  

8. Siti Mutmainah, S.Pd Guru S1  

9. Ismi Nurjanah, S.Pd.I Guru S1  

10. Dra. Bedni Aryani 
Guru/Waka 

Kesiswaan 
S1  

11. 
Eza Sindang Permani, 

S.Pd 
Guru S1  

12 Margono, S.Pd.I Guru S1  

13. M. Yusuf, S.Pd Guru S1  

14. Astri Susarni, S.E.I Guru S1  

15. Suryadi , S.Pd Guru S1  

16. Purwanti, S.Pd Guru S1  

17. Latifatun Naimah, S.Pd.I Guru S1  

18 Ida Martinawati, S.Pd Guru S1  

19. Amat Sobari, S.Pd.I Guru S1  

20. Nurul Hidayati, S.Pd Guru S1  

 
 

2. Analisis Data Hasil Tes dan Wawancara 

Data penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti akan diulas 

pada bagian ini. Data yang akan dipaparkan adalah data hasil tes 

menggunakan instrument soal tes kemampuan analisis yang berjumlah 

3 butir soal berbasis kontekstual pada materi Sistem Persamaan Linear 
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Dua Variabel (SPLDV) yang telah dilakukan kepada siswa kelas VIII 

C dengan jumlah 24 siswa dengan perolehan nilai sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Perolehan Skor Siswa 

No. Nama Siswa Skor Keterangan 

1. NS 1 13 Sedang 

2. NS 2 21 Sedang 

3. NS 3 9 Rendah 

4. NS 4 19 Sedang 

5. NS 5 20 Sedang 

6. NS 6 24 Sedang 

7. NS 7 29 Tinggi 

8. NS 8 20 Sedang 

9. NS 9 27 Tinggi 

10. NS 10 17 Sedang 

11. NS 11 14 Sedang 

12. NS 12 13 Sedang 

13. NS 13 8 Rendah 

14. NS 14 18 Sedang 

15. NS 15 9 Rendah 

16. NS 16 13 Sedang 

17. NS 17 15 Sedang 

18. NS 18 13 Sedang 

19. NS 19 27 Tinggi 

20. NS 20 20 Sedang 

21. NS 21 12 Sedang 

22. NS 22 7 Rendah 

23. NS 23 4 Rendah 

24. NS 24 10 Sedang 

 

Berdasarkan hasil tes diatas, setelah dikelompokkan 

menggunakan klasifikasi tingkat kemampuan menunjukkan bahwa 3 

siswa mempunyai kemampuan literasi matematika tinggi, 16 siswa 

mempunyai kemampuan literasi matematika sedang, sedangkan 5 

siswa mempunyai kemampuan literasi matematika yang rendah.  
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Tabel 4. 3 Hasil Tes dikelompokkan berdasar Kategori 
 

Batas Nilai Keterangan Siswa 
Jumlah 

Siswa 
Persentase 

         Rendah 5 

24 

20,8% 

               Sedang 16 66,7% 

         Tinggi 3 12,5% 

 

Kemudian dengan menggunakan teknik purposive sampling 

akan dipilih 6 siswa sebagai subjek penelitian yang akan diambil dari 

2 siswa dengan kemampuan tinggi, 2 siswa dengan kemampuan 

sedang, dan 2 siswa dengan kemampuan yang rendah. Berikut subjek 

penelitian yang telah dipilih: 

Tabel 4. 4 Subjek Penelitian 

No. Nama Siswa Skor Kriteria 

1. NS 7 29 Tinggi 

2. NS 19 27 Tinggi 

3. NS 10 17 Sedang 

4. NS 16 13 Sedang 

5. NS 15 9 Rendah 

6. NS 22 7 Rendah 

 

Subjek penelitian tersebut akan dianalisis berdasarkan tahapan 

kemampuan literasi matematika siswa. Pemaparan dilakukan dengan 

data hasil tes disandingkan dengan data hasil wawancara sehigga 

terbentuk sebuah triangulasi.  

Berikut merupakan deskripsi hasil analisis data kemampuan 

literasi matematika: 
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Tabel 4. 5 Hasil Analisis Data Kemampuan Literasi Matematika 
 

Kategori Analisis Kemampuan Literasi Matematika 

Tinggi Subjek penelitian dengan kemampuan literasi matematika 

kategori tinggi memiliki kemampuan yang sangat baik 

dalam setiap tahapannya baik itu tahap formulate, employ 

dan interprete, namun terdapat di soal no 3 subjek 

penelitian II kurang baik dalam menuliskan kesimpulan. 

Sedang Subjek penelitian dengan kemampuan literasi matematika 

kategori sedang memiliki kemampuan sangat baik dalam 

tahap formulate, pada tahap employ subjek penelitian III 

sudah bagus mampu menggunakan rumus dan melakukan 

perhitungan , namun dalam tahap interprete belum 

tercapai. Subjek penelitian IV pada tahap employ sudah 

mampu menggunakan rumus yang baik namun dalam 

soal lain belum mampu menggunakan rumus yang sesuai, 

namun dalam proses perhitungan belum maksimal, 

sehingga tahap interprete belum terpenuhi. 

Rendah Subjek penelitian dengan kemampuan literasi matematika 

kategori rendah hanya mampu memenuhi tahap 

formulate, dimana subjek penelitian mampu mengenali, 

mengidentifikasi, dan menggunakan simbol matematika 

serta dapat membuat model matematika. Untuk tahap 

employ dan interprete belum terpenuhi. 
 

B. Hasil Triangulasi 

Triangulasi pada penelitian ini menggunakan adalah triangulasi 

teknik. Data hasil tes kemampuan literasi matematika akan dibandingkan 

dengan wawancara. 

Berikut ini merupakan analisis dari hasil data penelitian : 
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1. Analisis Subjek Penelitian I 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1 

        

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4. 2 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi  Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 6 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“Ada 3 gambar 

menara yang 

tersusun dari 2 

bangun, membuat 

persamaan menara 

1 dari gambar 1 dan 

persamaan 2 dari 

gambar 2 pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik  

“Menggunakan 

metode eliminasi 

dan subtitusi pak, 

dieliminasi 

persaman x pak, 

setelah ketemu nilai 

y, dimasukkan ke 

persamaan 2 untuk 

Formulate 

Employ 

Interprete 
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mencari nilai x nya 

pak” 

Setelah dapat nilai x 

dan y nya dicari 

tinggi menara yang 

ke 3 pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

data yang diperoleh 

“setelah ketemu di 

tulis hasil akhir nya 

pak, tinggi menara 

ke 3 itu 9 meter 

pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian I sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formulate 

Employ 
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          Gambar 4. 3 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi Soal Nomor 2 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 7 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“ada 2 anak 

membeli terigu sama 

beras, Hilda 

membeli membeli 

6kg terigu dan 10kg 

seharga 84.000 

ditulis ke persamaan 

jadi 

6a+10b=84.0000, 

untuk Anisa sama 

cara nya pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik, namun kurang 

untuk menentukan 

nilai yang diminta.  

“Menggunakan 

metode eliminasi 

dan subtitusi pak, 

dieliminasi b nya 

persamaan 2 dikali 2 

pak, setelah ketemu 

nilai a, dimasukkan 

ke persamaan 1 

untuk mencari nilai 

b nya pak, hasilnya 

lupa 

belum tak tulis pak 

masih di kertas 

coretan 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan 

“nilai a sama b di 

kalikan jumlahnya 

pak 8 kg sama 12 kg 

jadinya itu pak 

152.000” 

Interprete 
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Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian I sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. Namun dalam tahap employ subjek 

belum lengkap menuliskan hasil. 
 

c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 8 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 3 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“jumlah mobil 

sedan dan van 36 

pak, harga sedan 

400,000 dan Van 

600,000 pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik  

“Menggunakan 

metode eliminasi 

dan subtitusi pak” 

Formulate 

Employ 

Interprete 
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Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

data yang diperoleh 

“dari jawaban itu 

pak, hasil p dan q 

nya pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian I sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. 
 

2. Analisis Subjek Penelitian II 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1 

        

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4. 5 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 9 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

“Ada 3 gambar 

menara yang 

tersusun dari 2 

Formulate 

Employ 

Interpret

e 
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masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

bangun, y untuk 

segienam dan x 

untuk persegi 

panjang pak, untuk 

persamaan 1 itu 

gambarnya kan ada 

3 segiempat sama 3 

segienam tingginya 

21 m jadi 

3x+3y=21, 

persamaan 2 itu ada 

2 segiempat dan 3 

segienam tingginya 

19 jadi 2x+3y=19 

pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik  

“Ini pak memakai 

metode campuran 

pak, pertama 

dieliminasi yang 

angkanya sama 

pak, ketemu nilai x, 

dimasukkan ke 

persamaan 1 untuk 

mencari nilai y nya 

pak, tinggi menara 

ke 3 9 m pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

data yang diperoleh 

“tingginya 9 m pak, 

dari hasil y +2x 

pak, 5+2(2)=9” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian II sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

 

        

Formulate 
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          Gambar 4. 6 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi Soal Nomor 2 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 10 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika  

“ada 2 anak 

membeli terigu 

sama beras, terigu 

dimisalkan x, beras 

dimisalkan y. 

Persamaanya 

langsung aku tulis 

pak langung untuk 

penyelesaian” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik, 

“pertama 

menggunakan 

metode eliminasi 

pak, setelah ketemu 

nilai x nya 4.000 di 

masukan ke 

persamaan 1 pak 

jadi ketemu nilai y 

nya 6.000 lalu 

dihitung 8x+20y 

Employ 

Interprete 
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ketemu 152.000 

pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan 

“jadi harga 8kg 

terigu dan 20kg 

beras yaitu Rp. 

152.000 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian II sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. Namun dalam tahap formulate subjek 

tidak lengkap dalam membuat model matematika 

untuk permasalahan soal. 
 

c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

 

 

 

 

 

    Gambar 4. 7 Hasil Tes Siswa Kategori Tinggi  Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Tinggi: 

Tabel 4. 11 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Tinggi Nomor 3 

Formulate 

Employ Interprete 
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Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah 

menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“harga sedan 400,000 

dan Van 600,000 

total 17.000.000 jadi 

persamaannya 

400.000x+600.000y 

= 17.000.000 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan 

rumus yang sesuai 

dan perhitungan 

dengan baik  

“Menggunakan 

metode subtitusi pak, 

x nya 23 y nya 

ketemu 13 pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Mampu membuat 

kesimpulan dengan 

data yang diperoleh, 

namun belum 

lengkap 

“kesimpulanya 

kurang pak yang 

mobil sedan tidak 

ketulis pak ” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian II sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. Namun pada tahap interprete subjek 

penelitian II kurang teliti dalam menulis kesimpulan. 

 

3. Analisis Subjek Penelitian III 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1 

        

 

 

 

Formulate 
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Gambar 4. 8 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 12 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“Ada 3 gambar 

menara yang 

tersusun dari 2 

bentuk, untuk 

persamaan 1 itu 

gambarnya kan ada 

3 segienam sama 3 

segiempat 

tingginya 21 m jadi 

3x+3y=21, 

persamaan 2 itu ada 

3 segienam dan 2 

segiempat 

tingginya 19 jadi 

3x+2y=19 pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik  

“pakai metode 

eliminasi dan 

subtitusi pak, 

pertama dieliminasi 

y nya pak, ketemu 

Employ 
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matematika nilai x, dimasukkan 

ke persamaan 1 

untuk mencari nilai 

y nya pak, tinggi 

menara ke 3 9 m 

pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“tidak saya tulis 

pak kesimpulannya 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian III sangat baik dalam menyelesaikan 

2 tahap yaitu formulate dan employ. 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 2 

Employ 

Formulate 
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         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 13 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi soal, 

menggunakan simbol 

matematika serta 

membuat model 

matematika  

“6kg terigu dan 

10kg beras harga 

84.000 pak, dari 

Hilda pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai dan 

perhitungan dengan 

baik, namun tidak 

lengkap belum 

menuliskan hasil 

yang diminta dari 

pertanyaan 

“pakai metode 

eliminasi sama 

subtitusi pak, 

disamakan nilai b 

nya terus dikurang 

pak setelah ketemu 

nilai a nya 4.000 di 

masukan ke 

persamaan 1 pak 

jadi ketemu nilai b 

nya 6.000.   

 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“belum pak soalnya 

kelupaan nilai a 

sama b nya belum 

selesai untuk 

mencari harga 8kg 

terigu sama  20kg 

beras pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian III sangat baik dalam menyelesaikan 

setiap tahapan. Namun dalam tahap employ subjek 

belum menemukan solusi dari permasalahan sehingga 

dalam tahap interprete tidak terpenuhi. 
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c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 14 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 3 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai, namun 

ada model yang 

belum sesuai 

“mobil sedan missal 

p dan van missal q, 

jumlah p+q=36 

sewa mobil 

p=400.000, sewa 

mobil q=600.000 

pak, sama jumlah 

keuntungan pak” 

 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, namun 

tidak menuliskan 

perhitungan dengan 

baik  

“Menggunakan 

metode eliminasi 

pak, persamaan 1 

dikurang persamaan 

2, belum saya tulis 

pak soalnya 

angkanya besar” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“kesimpulanya 

tidak bisa pak” 

Formulate 

Employ 
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dengan konteks 

permasalahan 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian III sangat baik dalam menyelesaikan 

tahap formulate. Namun pada tahap employ masih 

kurang dan belum memenuhi tahap interprete. 
 

4. Analisis Subjek Penelitian IV 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 15 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

“persamaan 2 dari 

gambar menara 2 

pak, itu kan ada 3 

Employ 

Formulate 
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masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

segienam dan 2 

segiempat 

tingginya 19 jadi 

3x+2y=19 pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, namun 

dalam perhitungan 

belum sesuai aturan 

“pakai metode 

eliminasi dan 

subtitusi pak, nilai 

x nya ketemu 8 pak 

agak bingung 

waktu ngitungnya 

pak masih belum 

terlalu paham pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“bingung pak mau 

buat kesimpulannya 

kaya gimana pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian IV baik dalam menyelesaikan tahap  

formulate, untuk tahap employ sudah baik namun 

dalam melakukan perhitungan masih belum sempurna. 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

        

 

 

 

 

 

 

Formulate 

Employ 
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Gambar 4. 12 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 2 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 16 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi soal, 

menggunakan simbol 

matematika serta 

membuat model 

matematika  

“persamaan yang 

pertama dapat dari 

soal Hilda membeli 

6kg terigu dan 

10kg beras harga 

84.000” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, belum 

mampu melakukan 

perhitungan dengan 

baik hasilnya belum 

tercapai 

“pakai metode 

eliminasi pak, saya 

kurang persamaan 

1 dan 2 tapi belum 

bisa pak tak coba 

sebisanya pak” 

 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“tidak  tahu pak, 

soalnya belum 

ketemu 

jawabannya” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian IV cukup baik dalam menyelesaikan 

tahap formulate. Namun dalam tahap employ subjek 

belum menggunakan rumus yang sesuai sehingga 

belum menemukan solusi dari permasalahan sehingga 

dalam tahap interprete tidak terpenuhi. 
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c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

 

 

 

 

Gambar 4. 13 Hasil Tes Siswa Kategori Sedang Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Sedang: 

Tabel 4. 17 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Sedang Nomor 3 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“penjumlahan dari 

mobil sedan sama 

mobil van yang 

jumlahnya 36 pak, 

sama harga 

sewanya” 

 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

namun tidak sesuai, 

dan tidak melakukan 

perhitungan yang 

sesuai aturan 

“persamaan 1 

dikurang persamaan 

2 dikurang 

persamaan 3 pak, 

ketemunya kaya 

gitu pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“kesimpulanya 

tidak bisa pak” 

Formulate 

Employ 
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permasalahan 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian III sangat baik dalam menyelesaikan 

tahap formulate. Namun pada tahap employ masih 

kurang dan belum memenuhi tahap interprete. 
 

5. Analisis Subjek Penelitian V 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1 

        

 

 

 

 

Gambar 4. 14 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah: 

Tabel 4. 18 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“dari gambar 

menara 1 pak, kan 

itu ada 3 segi enam 

sama  3 persegi 

panjang tingginya 

21 jadi aku tulis 

seperti itu pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Mampu 

menggunakan rumus 

tapi belum sesuai dan 

tidak melakukan 

perhitungan sampai 

akhir 

“saya coba kurang 

pak dari persamaan 

1 dan 2, trus 

hasilnya 2 pak gitu 

pak”  

Formulate 

Employ 
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Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“Tidak ada pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian V baik dalam tahap  formulate, 

untuk tahap employ belum memenuhi 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

        

 

 

 

Gambar 4. 15 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 2 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah : 

Tabel 4. 19 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi soal, 

menggunakan simbol 

matematika serta 

membuat model 

matematika  

“Dari informasi di 

soal pak dari 2 

anak itu dibuat 

persamaan, yang 1 

dari Hilda yang 2 

dari Anisa pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Belum mampu 

menggunakan rumus 

dan tidak melakukan 

perhitungan dengan 

baik 

“Belum paham pak 

untuk mencari 

solusinya pak, 

cuma tak tulis 

persamaan 1 nya 

aja pak” 

Formulate 

Employ 
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Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“Belum pak” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian V cukup baik pada tahap formulate. 
 

c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

 

Gambar 4. 16 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah: 

Tabel 4. 20 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 3 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal,menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai tapi 

belum lengkap  

“Persamaan 1 

jumlah dari mobil 

sedan dan mobil 

van, ke 2 dari 

harga sewa mobil 

sedan, dan ke 3 

dari harga mobil 

van pak 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Belum mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, dan tidak 

melakukan 

perhitungan yang 

sesuai aturan 

“Tidak bisa pak” 

Mengkomunikasikan Tidak membuat “Tidak tahu pak” 

Formulate 
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dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

kesimpulan 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian V baik dalam menyelesaikan tahap 

formulate, namun masih ada yang kurang. 
 

6. Analisis Subjek Penelitian VI 

a. Hasil Tes Siswa soal Nomor 1 

        

 

 

Gambar 4. 17 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 1 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah: 

Tabel 4. 21 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 1 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

dan membuat model 

yang sesuai 

“saya buat 

sebisanya pak dari 

gambar 

menyesuaikan 

jumlah bangun 

sama tingginya 

pak” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Belum mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, dan 

tidak melakukan 

perhitungan  

“Tidak bisa pak itu 

tanya teman 

persamaannya 

suruh nulis lagi 

sama kaya atasnya 

pak” 

Mengkomunikasikan Tidak membuat “Tidak ada pak kan 

Formulate 

Employ 
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dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

kesimpulan belum dapat 

hasilnya” 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian VI baik dalam menyelesaikan tahap  

formulate. 
 

b. Hasil Tes Siswa soal Nomor 2 

        

 

 

Gambar 4. 18 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 2 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah : 

Tabel 4. 22 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 2 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi soal, 

menggunakan simbol 

matematika serta 

membuat model 

matematika  

“sama kaya no 1 

tadi pak hampir 

mirip” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Belum mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, dan tidak 

melakukan 

perhitungan 

“Cuma tak tulis 

persamaannya lagi 

pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“Tidak ada 

kesimpulanya pak” 

Formulate 

Employ 
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penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

permasalahan 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian VI baik dalam menyelesaikan tahap 

formulate. 
 

c. Hasil Tes Siswa soal Nomor 3 

        

 

Gambar 4. 19 Hasil Tes Siswa Kategori Rendah Soal Nomor 3 

         Berikut adalah hasil triangulasi Subjek kategori Rendah: 

Tabel 4. 23 Hasil Triangulasi Siswa Kategori Rendah Nomor 3 

Indikator Data Hasil Tes Data Hasil 

wawancara 

Mampu mengenali, 

mengidentifikasi dan 

menerjemahkan 

masalah menggunakan 

matematika  dengan 

simbol, gambar dan 

model yang sesuai 

Mampu 

mengidentifikasi 

soal, menggunakan 

simbol matematika 

“tak buat 

pemisalannya aja 

pak x dan y” 

Menerapkan 

rancangan rumus 

matematika untuk 

menemukan solusi 

matematika 

Belum mampu 

menggunakan rumus 

yang sesuai, dan 

tidak melakukan 

perhitungan yang 

sesuai aturan 

“tidak bisa pak, 

soalnya dari soal 

bingung buat model 

matematikanya 

pak” 

Mengkomunikasikan 

dan menjelaskan 

kembali hasil 

penyelesaian yang 

diperoleh sesuai 

dengan konteks 

Tidak membuat 

kesimpulan 

“Tidak pak” 

Formulate 
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permasalahan 

Kesimpulan: Terdapat kesesuaian antara hasil tes kemampuan 

literasi matematika dan data hasil wawancara, dimana 

subjek penelitian VI cukup pada tahap formulate. 
 

Berdasarkan uraian di atas diperoleh hasil analisis kemampuan 

literasi matematika siswa di MTs Nurul Huda sebagai berikut: 

Tabel 4. 24 Hasil Triangulasi Tes Kemampuan Literasi 

Matematika 

Kategori Subjek 
No. 

Soal 

Indikator/Tahapan 

Formulate Employ Interprete 

Tinggi 

I 

1       

2       

3       

II 

1       

2       

3       

Sedang 

III 

1     ×  

2     ×  

3     ×  

IV 

1     ×  

2   ×  ×  

3   ×  ×  

Rendah 

V 

1   ×  ×  

2   ×  ×  

3   ×  ×  

VI 

1   ×  ×  

2   ×  ×  

3   ×  ×  

Persentase 100% 55,5% 33,3% 

 

Dari tabel tersebut diperoleh  bahwa dari hasil tes siswa 

menunjukan 100% siswa mampu memenuhi tahap formulate, sebanyak 

55,5% siswa mampu memenuhi tahap employ, sedangkan pada tahap 

interprete siswa hanya dapat memenuhi tahap ini sebanyak 33,3%. 
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C. Pembahasan 

Literasi matematika merupakan sebuah kemampuan seseorang untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika didalam berbagai 

bidang konteks, termasuk penalaran matematis dan menggunakan konsep, 

prosedur, dan fakta serta alat matematika untuk mengilustrasikan, 

menjelaskan serta untuk memprediksi sebuah kejadian. Manfaat yang didapat 

seseorang yang memiliki kemampuan literasi matematika  yaitu dapat 

membantu seorang individu dalam memahami secara baik apa fungsi 

matematika pada kehidupan sehari-hari, mampu menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi dengan menggunakan matematika, mempergunakan kemampuan 

tersebut untuk mengambill keputusan keputusan yang sesuai pada 

permasalahan yang akan dijalani dalam aktivitas sehari-hari. Penelitian ini 

meninjau literasi matematika dari proses literasi matematika, yaitu 3 tahap 

proses. Tahapan proses tersebut adalah tahap merumuskan (formulate), tahap 

(employ), dan menafsirkan (interprete).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, pengelompokan 

kemampuan literasi berdasarkan kategori sebagai berikut : 

 

1. Merumuskan (Interprete) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTs Nurul Huda 

Rukti Endah ditinjau dari proses literasi matematika pada tahap 

interprete atau merumuskan yaitu mengenali, mengidentifikasi dan 

menerjemahkan masalah memakai matematika dengan simbol, gambar 
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dan model yang sesuai. Siswa yang dikategorikan berdasarkan 3 kategori 

yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Mampu mengenali dan 

mengidentifikasi informasi yang ada pada soal. Subjek penelitian 

berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan soal dengan baik dan tepat. 

Mampu memformulasikan permasalahan  dengan baik yaitu, mengenali 

dan mengidentifikasi serta menggunakan simbol matematika dan 

membuat model matematika yang sesuai pada soal. 

Subjek penelitian yang berkemampuan sedang yaitu mampu 

memformulasikan permasalahan  dengan baik yaitu, mengenali dan 

mengidentifikasi serta menggunakan simbol matematika dan membuat 

model matematika yang sesuai pada soal. Subjek penelitian yang 

berkemampuan rendah mampu mengenali dan mengidentifikasi, serta 

menggunakan simbol matematika yang sesuai untuk membuat model 

matematika.  

2. Menggunakan (Employ) 

Analisis tentang proses literasi tahap kedua yaitu tahap employ 

atau menggunakan adalah menggunakan rumus yang sesuai dan 

melakukan perhitungan sesuai dengan aturan untuk menemukan 

penyelesaian. Subjek penelitian mampu menyelesaikan semua 

permasalahan dengan baik dengan menggunakan rumus yang sesuai dan 

melakukan perhitungan yang sesuai dengan aturan sehingga subjek 

penelitian dapat menemukan hasil permasalahan yang dicari. 
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Subjek penelitian yang berkemampuan sedang mampu 

menggunakan rumus yang sesuai untuk permasalahan, untuk subjek 

penelitian IV dalam soal lain belum mampu menggunakan rumus yang 

sesuai, dan untuk rmelakukan perhitungan masih kurang menguasai, ini 

dapat dilihat dari hasil jawaban dan wawancara. 

Subjek penelitian yang berkemampuan rendah dalam tahap ini 

belum mampu untuk menggunakan rumus apa yang sesuai untuk 

menyelesaikan permasalahan. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan 

literasi matematika pada tahap employ masih kurang. 

3. Menafsirkan (Interprete) 

Tahap interprete atau menafsirkan yaitu kemampuan literasi 

matematika tahap terakhir dimana siswa mampu mengkomunikasikan 

dan menjelaskan kembali hasil penyelesaian yang diperoleh sesuai 

dengan konteks permasalahan. Subjek penelitian berkemampuan tinggi  

mampu membuat kesimpulan dengan menjelaskan kembali hasil yang 

diperoleh dengan permasalahan yang ada dalam soal, namun subjek 

penelitian II masih kurang teliti dalam menuliskan kesimpulan sehingga 

terdapat data yang kurang. 

Subjek penelitian yang berkemampuan sedang tidak membuat 

kesimpulan. Subjek penelitian IV belum mampu membuat kesimpulan 

dikarenakan pada tahap employ belum menemukan solusi. Subjek 

penelitian dengan kemampuan rendah belum mampu membuat 
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kesimpulan karena pada tahap employ belum mampu menggunakan 

rumus untuk menyelesaikan dan menemukan solusi dari permasalahan 

sehingga pada tahap interprete belum tercapai. 

Berdasarkan analisis diatas, sebagian besar siswa di MTs Nurul 

Huda dalam kategori kemampuan literasi matematika yang sedang 

dengan persentase 66,67%. Dari hasil analisis yang dilakukan, indikator 

atau tahapan yang paling banyak dikuasai oleh siswa adalah pada tahap 

formulate, yaitu mengenali, mengidentifikasi, menggunakan simbol dan 

membuat model matematika. Sedangkan tahapan yang paling sedikit 

dikuasai siswa adalah pada tahap employ dan interprete. Hal ini 

dikarenakan tahap employ dan interprete berhubung. Apabila pada tahap 

employ belum terpenuhi maka pada tahap interprete maka akan kesulitan 

untuk mengambil kesimpulan.  

Uraian tersebut sesuai dengan hasil penelitian terdahulu bahwa 

kemampuan literasi matematika siswa kategori rendah. Tahapan yang 

paling dikuasai adalah formulate. Sementara itu siswa dengan kategori 

sedang mampu menguasai sampai pada tahap employ. Sedangkan siswa 

dengan kemampuan literasi matematika tinggi mampu menyelesakan 

ketiga tahapan dengan baik.
54

 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan literasi matematika yaitu: faktor internal seperti aspek 

kognitif dan non kognitif, mulai dari kemampuan awal, kepercayaan diri, 

                                                           
54

 Munfarikhatin, Natsir, and Rahajaan, “Proses Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Literasi Matematika Serupa PISA Pada Konten Quantity,” 97. 
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dan minat. Sedangkan faktor eksternal seperti lingkungan, model 

pembelajaran dan bahan ajar.
55

 Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematika yaitu menerapkan model 

pembelajaran berbasis kontekstual dan pbl serta latihan mengerjakan 

soal-soal kontektual.
 56

 

 

                                                           
55

 Niken Sulfayanti, “Kajian Literatur: Faktor Dan Solusi Untuk Mengatasi Rendahnya 

Literasi Matematis Siswa,” Jurnal Jendela Pendidikan 3, no. 04 (2023): 387. 
56

 FX. Didik Mahmudah Noor, et al. “Efektivitas Model Problem Based Learning Dengan 

Pendekatan Kontekstual Terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa,” JagoMIPA: Jurnal 

Pendidikan Matematika Dan IPA 4, no. 1 (2024): 145. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan siswa berkemampuan tinggi menunjukkan performa 

literasi matematika yang baik, yaitu siswa mampu memenuhi ketiga tahap 

proses matematika yaitu formulate, employ dan interprete atau menyimpulkan 

hasil matematika kembali sesuai dengan permasalahan. 

Siswa berkemampuan sedang hanya mampu memenuhi indikator pada 

tahap proses matematika yakni formulate dan employ. Pada tahap employ 

siswa sudah mampu menggunakan rumus dan metode yang sesuai namun 

tidak semua siswa dapat melakukan perhitungan operasi rumus matematika 

dengan baik sehingga dalam tahap ini belum sepenuhnya siswa menguasai 

tahap employ. 

Siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan literasi 

matematika yang kurang baik, karena kurang tepat dalam menggunakan 

rancangan model matematika dalam menemukan solusi, tidak mampu 

menafsirkan hasil matematika yang diperoleh. Adapun kemampuan literasi 

matematika yang ditunjukkan siswa berkemampuan rendah yaitu hanya pada 

tahap formulate atau mengidentifikasi informasi matematika dalam 

permasalahan yang terdapat pada situasi konteks nyata, mampu menggunakan 

simbol dan mengubah permasalahan menjadi model matematika yang sesuai 

ke dalam bentuk variabel. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksnakan, maka peneliti 

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk guru, setiap siswa mempunyai tingkat kemampuan yang berbeda-

beda apabila memungkinkan perhatikan siswa yang mempunyai tingkat 

kemampuan literasi matematika yang rendah, siswa yang mempunyai 

kemampuan rendah hendaknya diberikan lebih banyak latihan yang 

bertujuan untuk mengaktifkan kemampuan literasi matematikanya, dan 

memberikan permasalahan tentang kehidupan sehari-hari pada siswa atau 

kontekstual, serta memberikan arahan bagaimana mengerjakan soal secara 

runtut dan bertahap mulai dari tahap formulate, tahap employ sampai tahap 

interprete. 

2. Penelitian ini hanya berbatas pada kemampuan literasi matematika siswa 

dalam menyelesaikan soal berbasis kontekstual. Untuk penelitian 

selanjutnya apabila akan meneliti tema yang relevan dengan penelitian ini 

sebaiknya mengkaji lebih luas lagi. 
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Lampiran 11 Hasil Tes Siswa 

1. Hasil Kemampuan Literasi Matematika Kategori Tinggi 
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2. Hasil Kemampuan Literasi Matematika Kategori Sedang 
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3. Hasil Kemampuan Literasi Matematika Kategori Rendah 

 

 



95 

 

 

Lampiran 12 Hasil Wawancara 

X   : Kode Peneliti 

I, II, III, IV, V, VI : Kode Subjek Penelitian ke- 

 

Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian I 

 

X : Namanya siapa dek? 

I : Deni pak. 

X : Apa informasi yang kamu dapat dari soal no 1? 

I : Dari soal no 1 ini pak ada gambar 3 menara pak tersusun dari 2 bangun 

segienam dan persegi panjang pak, menara ke 1 tersusun dari 3 segienam 

dan 3 persegi panjang, menara ke 2 tersusun dari 3 segienam dan 2 persegi 

panjang. 

X : Dari gambar no 1 bisa kamu buat persamaanya? 

I : Bisa Pak. 

X : bagaimana caranya? 

I : dari soal menara yang diketahui bangun dan tingginya dirubah ke dalam 

persamaan linear dua variabel pak, persamaan 1 dari gambar 1 dan 

persamaan 2 dari gambar 2 pak. 

X : Coba untuk menara 1 persamaanya apa? 

I : Dari gambar 1 itu kan ada 3 segienam sama 3 segiempat terus tingginya 

21 jadi persamaanya 3x+3y=21 pak. 

X : Untuk mencari tinggi menara 3 nya kamu menggunakan metode apa? 

I : Metode eliminasi dan subtitusi pak. 

X : Caranya coba jelasin? 

I : Variabel x nya dihilangkan pak, persamaan 1 dikurang persamaan 2 pak, 

setelah ketemu nilai y terus di cari nilai x nya pak subtitusi persamaan 2 

pak, lalu nilai x dan y nya buat nyari tinggi yang ke 3 pak. 

X : Oke, lalu setelah ketemu tingginya, kesimpulan apa yang dapat kamu 

ambil? 

I : Setelah ketemu tingginya dari x dan 2y maka tinggi menara ke 3 9 m pak. 

X : Soal no 2 bagaimana apakah ada kesulitan? 

I  : No 2 soalnya lumayan pak 

X : Coba jelasin untuk buat persamaan dari soal ini? 

I : Ada 2 anak membeli terigu sama beras, Hilda membeli membeli 6kg 

terigu dan 10kg seharga 84.000 ditulis ke persamaan jadi 

6a+10b=84.0000, untuk anisa sama cara nya pak. 

X : Untuk menentukan harga beras dan terigunya metode apa  yang kamu 

gunakan? 

I : Metode eliminasi dan subtitusi pak” 

X : Bagaimana caranya kamu mengoperasikannya? 

Y.I : Setelah dibuat persamaannya, saya samakan angka di variabel b nya di 

kali 2 pak, lalu saya kurang, lalu tinggal saya cari nilai a, ketemu nilai -

14a=-56.000 pak, lalu saya bagi dengan -14 sehingga ketemu nilai b pak 
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yaitu 4.000. setelah itu saya masukan nilai a nya ke persamaan 1 pak, 

sehingga ketemu nilai b nya 6.000. 

X : Untuk harga yang ditanyakan mana ini? 

I : Belum saya tulis pak kelewatan di kertas coretan. 

X : Lain kali yang teliti ya! Terus ini kesimpulanya dapat dari mana? 

I : Dari nilai a sama b di kalikan jumlahnya pak 8 kg sama 12 kg jadinya itu 

pak 152.000. 

X : Untuk soal no 3 bagaimana? Bagaimana kamu membuat persamaan ini? 

I : Jumlah mobil sedan dan van 36 pak, harga sedan 400,000 dan Van 

600,000 pak. 

X : Metode apa yang kamu gunakan dek? 

I : Menggunakan metode eliminasi dan subtitusi pak. 

X : Melihat dari soal kemudian mengetahui informasi, permasalahan dan 

hasilnya kira-kira apa kesimpulan dari soal no 3? 

I : Kesimpulannya jumlah mobil yang disewakan sebanyak 36 pak, terdiri 

dari mobil sedan sebanyak 23 dan mobil van sebanyak 13.” 

X : Apa kamu yakin? Dari mana kamu mendapatkannya?” 

I : Iya pak. Dari soal kemudian di buat persamaannya lalu dihitung pak, 

hasil p dan q. 

X : Baik terimakasih ya 

I : Iya sama-sama pak 
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Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian II 

 

X : Namanya siapa? 

II : Uswatun pak? 

X :  

X  : Dari soal-soal tersebut apakah informasi yang kamu dapat? 

II : Soal no 1 ini pak bangunan dari dua bangun pak, soal no 2 itu hilda dan 

anisa membeli beras dan terigu dengan merek sama pak, kalau no 3 itu 

sewa mobil sedan sama mobil van pak 

X : Dari soal no 1 apakah yang menjadi masalahnya? 

II : Gambar yang ke 3 belum ada tingginya pak 

X : Baik, kalo soal no 1, bagaimana kamu  membuat model matematikanya? 

II : Dari 2 menara itu pak! 

X : Iya, coba jelaskan? 

II : Baik pak, dari menara 1 itu ada 3 bangun segi enam sama persegi 

panjang yang tingginya 21 m, jadi persamaanya 3x+3y=21 pak, persamaan 

2 itu 3 bangun segi enam dan 2 persegi panjang jadi persamaannya 

2x+3y=19 pak. 

X : Untuk mencari tinggi gambar yang ke 3 bagaimana? 

II : Ini pak memakai metode campuran pak. 

X : Coba gimana caranya? 

II : Pertama dieliminasi yang angkanya sama pak, ketemu nilai x, 

dimasukkan ke persamaan 1 untuk mencari nilai y nya pak, tinggi menara 

ke 3 9 m pak. 

X : Kesimpulannya ini dapat darimana dek? 

II : Tingginya 9 m pak dari hasil 2x+y 5+2(2)=9. 

X : Kalau untuk no 2 ini persamaannya kok gak kamu tulis? 

II : Persamaanya langsung tak buat penyelesaian pak” 

X : Besok kalo kamu ngerjain di tulis dulu ya itu baru buat lagi! 

II : Iya pak. 

X : Metode apa yang kamu gunakan? 

II : Yang pertama menggunakan eliminasi pak. 

X : Bagaimana cara kamu mencari nilai x dan y nya? 

II : Eliminasi dulu pak, setelah ketemu nilai x nya 4.000 di masukan ke 

persamaan 1 pak jadi ketemu nilai y nya 6.000 lalu dihitung 8x+20y 

ketemu 152.000 pak 

X : Jadi berapa harga 8kg terigu dengan 20kg beras? 

II : Rp. 152.000 pak 

X : Soal no 3 bagaimana bisa? 

II : Bisa pak 

X : Persamaan 400,000x+600,000y=17,000,000 dari mana dek? 

II : hmm ini kak dari harga sedan 400,000 dan Van 600,000 total 17.000.000 

jadi persamaannya 400.000x+600.000y= 17.000.000. 

X : Metode apa yang kamu gunakan, berapa hasil x dan y nya? 

II : Metode subtitusi pak, untuk x nya 23 y nya ketemu 13 pak. 

X : Apa kesimpulannya? 
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II : Jumlah mobil van yang disewakan 13 unit pak. 

X : Kan yang ditanyakan jumlah mobil sedan sama mobil van nya? 

II : Oh iya pak kesimpulannya kurang yang mobil sedan nggak ketulis pak 

X : Besok harus lebih teliti lagi ya? 

II : Iya pak 
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Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian III 

 

X : Namanya siapa? 

III : Fara pak. 

X : Fara siap ditanya? 

III : Insyaallah siap Pak 

X : Bagaimana soalnya apakah susah? 

III : Yang no 2 lumayan pak, sama no 3 susah pak 

X : Kalau untuk soal no 1 apa informasi yang kamu dapat? 

III : Ini pak, gambar 3 bangunan yang terdiri dari 2 bentuk pak 

X : Apa saja bentuknya? 

III : Bangun seginenam sama persegi panjang pak. 

X : Coba jelaskan bagaimana membuat persamaan dari menara 1 dan menara 

2? 

III : Kalo menara 1 itu kan terdiri dari 3 segienam sama 3 persegi panjang 

terus tingginya 21 jadi persamaan menara 1 itu 3x+3y=21, menara 2 itu 

terdiri dari 3 segienam dan 2 persegi panjang tingginya 19 jadinya 

persamaan 2 3x+2y=19. 

X : Untuk mencari penyelesaiannya kamu menggunakan metode apa? 

III : Menggunakan metode eliminasi dan subtitusi pak. 

X : Untuk eliminasinya bagaimana? 

III : Pertama dieliminasi y nya pak, ketemu nilai x, dimasukkan ke persamaan 

1 untuk mencari nilai y nya pak, tinggi menara ke 3 9 m pak. 

X : Mana kesimpulannya ini? 

III : Tidak saya tulis pak kesimpulanya. 

X : Kenapa kok nggak ditulis? 

III : Tidak papa pak. 

X  : Kalau soalnya esay tulis2 aja ya! 

III : Iya Pak 

X : Selanjutnya soal no 2 bagaimana apakah ada kesulitan? 

III : Ada pak, untuk mencari penyelesainya harus teliti dalam menghitungnya 

pak” 

X : Coba ini persamaan 1 dari mana dapatnya? 

III : 6kg terigu dan 10kg beras harga 84.000 pak, dari Hilda pak. 

X : Kamu menggunakan metode apa untuk penyelesaian no 2, coba jelaskan? 

III : “metode eliminasi pak, setelah 2 persamaan terbentuk, saya eliminasi 

yang variabel a nya sehingga diperoleh nilai a nya pak yaitu 4.000, trus 

saya masukan ke persamaan 1 dan ketemu nilai b nya 6.000 pak.” 

X : Jadi untuk harga 8kg terigu sama 20kg beras berapa.” 

Y.III : Belum pak soalnya kelupaan nilai a sama b nya belum selesai untuk 

mencari harga 8kg terigu sama  20kg beras pak. 

X : Kok bisa kelupaan? 

III : Diajak ngobrol teman tadi pak 

X : Besok harus fokus ya? 

III : Baik pak 

X : Soal no 3 bagaimana? 
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III : Angkanya besar-besar pak. 

X : ini persamaanya dapat dari mana? 

III : Dari mobil sedan missal p dan van missal q, jumlah p+q=36 sewa mobil 

p=400.000, sewa mobil q=600.000 pak, sama jumlah keuntungan pak. 

X : Lalu cara apa yang kamu gunakan dek? 

III : Menggunakan metode eliminasi pak. 

X : Ini mana penyelesaianya? 

III : Belum saya tulis pak soalnya angkanya besar. 

X : Lain kali tulis-tulis aja sebisanya ya. 

III : Iya pak. 

X : Ini kesimpulanya apa dek? 

III : Kesimpulanya tidak bisa pak. 
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Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian IV 

 

X : Namanya siapa? 

IV : Putri Dewi  

X : Bagaimana soalnya? Susah atau mudah? 

IV : Susah pak. 

X : Apa informasi yang kamu dapat dari soal? 

IV : Soal no 1 itu 3 menara pak dari 2 bangun berbeda segi enam dan persegi 

panjang, soal no 2 itu 2 anak yang membeli beras dan terigu, no 3 sewa 

mobil sedan sama van pak. 

X : Selain 2 bangun berbeda apalagi yang kamu ketahui dari soal no 1? 

IV : Gambar menara 1 disusun dari 2 bentuk, 3 segi enam dan 3 persegi pak, 

gambar menara 2 disusun dari 3 segi enam sama 2 persegi panjang. 

X : Apa yang ditanyakan dalam soal tersebut? 

IV : Gambar ke 3 belum ada tingginya pak 

X : persamaan 2 dapat dari mana, coba jelaskan? 

IV : Persamaan 2 dari gambar menara 2 pak, itu kan ada 3 segienam dan 2 

segiempat tingginya 19 jadi 3x+2y=19 pak. 

X : Pakai metode apa ini dek, kok nilai x nya 8? 

IV : Pakai metode eliminasi dan subtitusi pak, nilai x nya ketemu 8 pak agak 

bingung waktu ngitungnya pak masih belum terlalu paham pak. 

X : Kalau kesimpulanya apa kira-kira? 

IV : Nggak tau pak bingung pak mau buat kesimpulannya kaya gimana pak. 

X : untuk no 2 apakah ada kesulitan? 

IV : Iya pak” 

X : Ini persamaan 1 dapat dari mana dek? 

Y : Dari Hilda yang membeli 6 kg terigu dan dan 10 kg beras yang harganya 

84.000 pak jadi tak buat seperti itu pak. 

X : kalau untuk mencari x sama y nya bisa? 

IV : Mencari nilai x sama y nya susah pak . 

X : Mengeliminasikan sama mengoperasikan rumusnya, kenapa kok tidak 

bisa? 

IV : Iya pak, soalnya belum paham kalo untuk pembagian kaya gini sama 

pengurangan? 

X : Ini kamu bisa? 

IV : Ini pak pakai metode eliminasi pak, saya kurang persamaan 1 dan 2 tapi 

belum bisa pak tak coba sebisanya pak. 

X : Iya tidak apa-apa nanti bapak ajarin yang penting tetep semangat 

belajarnya. Kalau kesimpulanya tahu? 

IV : Tidak ada pak, soalnya belum ketemu jawabannya. 

X : Soal no 3 ini bagaimana membuat persamaanya? 

IV : Penjumlahan dari mobil sedan sama mobil van yang jumlahnya 36 pak 

sama harga sewanya. 

X : Untuk caranya bagaimana itu mencari nilainya? 

IV : Persamaan 1 dikurang persamaan 2 dikurang persamaan 3 pak, 

ketemunya kaya gitu pak 
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X : Kalau kesimpulanya? 

IV : Tidak bisa pak. 

X : Belajar lebih giat lagi ya! 

IV : Iya pak 

X : Baik, Terimakasih 
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Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian V 

 

X : Namanya Siapa? 

V : Putra Pak. 

X : Bagaimana soal matematikanya, apakah susah? 

V : Susah pak! 

X : Kenapa kok susah? 

V : Tidak tahu pak, matematika itu sulit! 

X : Sulit karena kamu tidak suka dan memperhatikan guru ketika mengajar, 

lanjut ya! apa yang kamu ketahui dari soal no 1? 

V : 3 gambar bangunan pak. 

X : Dari bangunan itu terbuat dari apa bentuknya? 

V : Dari 2 bentuk pak, segienam sama segi empat pak. 

X : Gambar no 1, no 2, ada berapa jumlah bentuknya? 

V : Gambar no 1 yang segienam ada 3 pak, segi panjang ada 3 pak, gambar 

no 2 ada 3 segienam, 2 segiempat pak. 

X : Soal no 1 bagaimana kamu mengerjakannya? 

V : aku tulis pemisalannya aja pak sama persamaanya, tidak tahu benar tidak 

nya. 

X : 3x+3y=21 ini kamu dapat dari mana? 

V : Dari gambar menara 1 pak, kan itu ada 3 segi enam sama  3 persegi 

panjang tingginya 21 jadi aku tulis seperti itu pak. 

X : Rumusnya pake apa kamu? 

V : Saya coba kurang pak dari persamaan 1 dan 2, trus hasilnya 2 pak gitu 

pak” 

X : Untuk kesimpulanya apa ya kira-kira dek dari soal? 

V : Tidak ada pak. 

X : Kalau untuk no 2 ini persamaanya kamu dapat dari mana? 

V : Dari informasi di soal pak dari 2 anak itu dibuat persamaan, yang 1 dari 

Hilda yang 2 dari Anisa pak. 

X : Soal no 2 tidak kamu selesaikan? 

V : Belum paham pak untuk mencari solusinya pak, cuma tak tulis 

persamaan 1 nya aja pak. 

X : Untuk Kesimpulanya apa kira-kira dek? 

V : Tidak bisa pak belum paham. 

X : Dari jawaban no 3 ini kamu dapat persamaanya dari mana? 

V : Persamaan 1 jumlah dari mobil sedan dan mobil van, ke 2 dari harga 

sewa mobil sedan, dan ke 3 dari harga mobil van pak. 

X : Ini rumusnya mana no 3? 

V : Tidak bisa pak. 

X : Berarti ini kesimpulannya juga belum ya? 

V : Iya pak belum tahu pak. 

X : Belajar lagi ya dek! 

V : Iya kak. 

 

  



104 

 

 

Hasil Wawancara dengan Subjek Penelitian VI 

 

X : Namanya siapa? 

VI : Riki paak. 

X : Langsung aja ya Riki, mau tanya bentar terkait jawabanmu! 

VI : Iya Pak. 

X : Dari soal no 1 apa yang dapat kamu ketahui? 

VI : Soal no 1 tentang bangunan yang terdiri dari 2 bentuk pak. 

X : Untuk soal nomor 1 bisakah kamu buat persamaanya?  

VI : Saya coba buat sebisanya pak, dari gambar menyesuaikan jumlah bangun 

sama tingginya pak saya hanya membuat pemisalan untuk x nya segi 

enam, y nya persegi panjang.” 

X : Ini dapat dari 3x+3y=21 sama 3x+2y=19 dari mana. 

VI : Dari ini gambar pak, gambar 1 dari 3 segienam sama 3 segiempat pak, 

gambar 2 dari 3 segienam dan 2 segiempat pak. 

X : Kenapa tidak kamu lanjutkan ke penyelesaiannya? 

VI : Tidak bisa pak itu tanya teman persamaannya suruh nulis lagi sama kaya 

atasnya pak. 

X : Selanjutnya soal no 2 bagaimana? 

VI : Sama aja pak, saya hanya menulis pemisalannya saja, untuk 

penyelesaianya belum bisa pak. 

X : Kalau untuk no 3 ini bagaimana kenapa cuma kamu tulis x dan y nya 

saja? 

VI : Tak buat pemisalannya aja pak x dan y, untuk rumusnya tidak bisa pak, 

soalnya dari soal bingung buat model matematikanya pak. 

X : Dari ketiga soal ini tidak ada kesimpulan ya? 

VI : Tidak ada pak kesimpulanya. 

X : Baik terimakasih, belajar lebih giat lagi ya! 

VI : Iya pak 
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Lampiran 13 Dokumentasi 
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